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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi
siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
survei. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket, wawancara,
dan dokumentasi. Sampel pada penelitian ini sebanyak 108 siswa, yang diambil
dari siswa kelas XI IPA. Angket yang disebarkan terdiri dari 30 item pernyataan
dengan indikator, yaitu: 1) kemudahan dalam memahami materi, 2) proses
pembelajaran menyenangkan, 3) mempermudah dalam pembelajaran, 4)
membantu proses pembelajaran, 5) belajar tidak memerlukan tatap muka antara
siswa dan guru, 6) pembelajaran dapat dilakukan diluar sekolah, 7) siswa aktif dan
mandiri, 8) materi dapat di-update sendiri. Hasil penelitian menyatakan bahwa
persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam
pembelajaran biologi siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran
2020/2021 berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 63,90%.

Kata Kunci: Persepsi Siswa, Media Pembelajaran Daring/E-learning,
Pembelajaran Biologi
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ABSTRACT

This study aims to determine students' perceptions of the use of online
learning media / e-learning in biology learning for Class XI IPA students of SMA
Negeri 9 Pekanbaru for the 2020/2021 academic year. This research is a
quantitative study using a survey method. Data collection was carried out using
questionnaires, interviews, and documentation. The sample in this study were 108
students, taken from class XI IPA students. The questionnaire distributed consists
of 30 statement items with indicators, namely: 1) ease of understanding the
material, 2) the learning process is fun, 3) makes learning easier, 4) helps the
learning process, 5) learning does not require face to face between students and
teachers, 6) learning can be done outside of school, 7) students are active and
independent, 8) material can be updated by themselves. The results of the study
stated that students' perceptions of the use of online learning media / e-learning in
biology learning for Class XI IPA students of SMA Negeri 9 Pekanbaru for the
academic year 2020/2021 were in the quite good category with a percentage of
63.90%.

Keywords: Student Perception, Online Learning Media / E-learning, Biology
Learning
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam proses 

belajar. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunakan alat yang 

murah dan efisien yang meskipun sederhana, tetapi merupakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pengajaran yang diharapkan. Di samping mampu 

menggunakan alat-alat yang tersedia, guru juga dituntut untuk dapat 

mengembangkan keterampilan membuat media pembelajaran yang akan 

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia. Untuk itu guru harus 

memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media pembelajaran 

(Arsyad, 2016: 2). 

Teknologi dan media bisa berperan banyak untuk belajar. Jika 

pengajarannya berpusat pada guru, teknologi dan media digunakan untuk 

mendukung penyajian pengajaran. Di sisi lain, apabila pengajaran berpusat pada 

peserta didik, para peserta didik merupakan pengguna utama teknologi dan media 

(Smaldino dalam Sabran dan Sabara, 2018). Menurut Asyhar dalam Sabran dan 

Sabara (2018) perubahan perilaku itu dapat berupa bertambahnya pengetahuan, 

diperolehnya keterampilan atau kecekatan, dan berubahnya sikap seseorang yang 

telah belajar. Pengetahuan dan pengalaman diperoleh melalui pintu gerbang alat 

indera pembelajar (peserta didik). Media pembelajaran dapat menambah 

kemenarikan tampilan materi sehingga meningkatkan motivasi dan minat serta 

mengambil perhatian peserta didik untuk fokus mengikuti materi yang disajikan, 

sehingga diharapkan efektivitas belajar akan meningkat pula. 

Media salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Berhasil dan 

tidaknya proses pembelajaran sangat ditentukan oleh media yang digunakan. 
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Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 

minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi proses belajar (Atsani, 2020). 

Menurut Mushfi dalam Nuriansyah (2020) banyak media pembelajaran yang 

sudah memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 

menunjang pembelajaran daring, seperti halnya media (platform) Google 

Clasroom, Edmodo, Zenius, Zoom Meeting dan lain-lain. Media (platform) 

tersebut dijadikan sarana guru untuk menjalankan proses pembelajaran pengganti 

tatap muka di kelas. Kecanggihan teknologi komunikasi tersebut menjadi media 

yang optimal dalam penyampaian materi/konsep, tugas berkala, ujian semester, 

bahkan dalam penyelesaian tugas akhir. 

Media pembelajaran pada pembelajaran daring digunakan sebagai alat 

untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran 

dipergunakan untuk mencapai tujuan seperti membuat jelas pesan secara visual 

sehingga tidak terlalu verbal, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan lima 

indera, mempercepat proses belajar dan mengajar, menimbulkan semangat dalam 

belajar, memberikan kesempatan bagi perserta didik untuk berinteraksi langsung 

dengan lingkungan mereka dan kenyataan di lapangan, serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri berdasarkan kemampuan 

dan minat mereka (Padmadewi dalam Nuriansyah, 2020). 

Pemanfaatan media harus terencana dan sistematik sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kehadiran media sangat membantu siswa untuk memahami suatu 

konsep tertentu yang sulit dijelaskan dengan bahasa verbal, dengan demikian 

pemanfaatan media sangat tergantung pada karakteristik media dan kemampuan 

pengajar maupun siswa memahami cara kerja media tersebut, sehingga pada 

akhirnya media dapat dipergunakan dan dikembangkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan (Rusman, Kurniawan dan Riyana, 2013: 171). 

Menurut Dabbagh dan Ritland dalam Arnesi dan Hamalik (2015) 

pembelajaran daring atau online adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar 

dengan menggunakan perangkat pedagogi (alat bantu pendidikan), yang 
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dimungkinkan melalui internet dan teknologi berbasis jaringan untuk 

memfasilitasi pembentukan proses belajar dan pengetahuan melalui aksi dan 

interaksi yang berarti. Media pembelajaran online dapat diartikan sebagai media 

yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna 

(user), sehingga pengguna (user) dapat mengendalikan dan mengakses apa yang 

menjadi kebutuhan pengguna, misalnya mengunduh sumber-sumber untuk materi 

pelajaran biologi.  

Salah satu bentuk penggunaan internet atau media pembelajaran secara 

online adalah e-learning yang dapat meningkatkan peran peserta didik dalam 

proses pembelajaran. E-learning merupakan salah satu penggunaan teknologi 

internet dalam penyampaian pembelajaran serta jangkauannya yang luas. E-

learning juga dapat menjadi jawaban dari suatu permasalahan kesehatan yaitu 

Pandemi Corona (Covid-19) ini yang sangat berpengaruh juga pada setiap aspek 

kehidupan terutama bidang pendidikan (Yuliana, 2020). E-learning berperan 

untuk meningkatkan interaktivitas dan efisiensi belajar karena memberikan siswa 

potensi yang lebih tinggi untuk berkomunikasi lebih banyak dengan guru, teman-

teman, dan mengakses lebih banyak materi pembelajaran (Saifuddin, 2015).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustakim (2020) mengenai 

efektivitas pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran online 

menyatakan bahwa inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika 

yakni dengan menggunakan media pembelajaran online membantu peserta didik 

menjalani pembelajaran daring selama pandemi covid-19 ini. Peserta didik 

menilai pembelajaran matematika menggunakan media pembelajaran online 

sangat efektif (23,3%), sebagian besar mereka menilai efektif (46,7%), dan 

menilai biasa saja (20%). Meskipun ada juga peserta didik yang menganggap 

pembelajaran daring tidak efektif (10%), dan sama sekali tidak ada (0%) yang 

menilai sangat tidak efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arizona dalam Irwanto (2020), 

menyebutkan bahwa pembelajaran online yang diterapkan dengan menggunakan 

media google classroom memungkinkan guru dan siswa dapat melangsungkan 
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pembelajaran tanpa melalui tatap muka di kelas dengan pemberian materi 

pembelajaran (berupa slide powerpoint, e-book, video pembelajaran, tugas 

(mandiri atau kelompok), sekaligus penilaian. guru dan siswa dalam aplikasi ini 

dimungkinkan untuk berinteraksi melalui forum diskusi (stream) terkait dengan 

permasalahan materi dan jalannya pembelajaran secara interaktif. Bahkan di 

akhir-akhir ini pada aplikasi google classroom sudah include di dalamnya google 

meet yang memungkinkan untuk melakukan video teleconference. 

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi 

ke dalam otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus-menerus mengadakan 

hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium (Slameto, 2013: 102). 

Sedangkan persepsi siswa adalah proses dimana siswa menjadi sadar didalam 

lingkungan belajarnya melalui interpretasi data indera yang dimiliki untuk 

memberikan respon atau tanggapan dan kesan terhadap rangsangan atau stimulus 

(Simamora, 2014). Menurut Maulah, Nurul dan Ummah (2020) siswa lebih 

memilih aplikasi atau platform yang sudah digunakan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga mudah dalam pengoperasiannya dan media komunikasi yang sering 

digunakan komunikasi semi dua arah. Siswa lebih menyukai gaya belajar visual 

yang mana biasanya dalam bentuk gambar, powerpoint, video, dan lain-lain. 

Efektifitas suatu pembelajaran bergantung pada kemampuan dan motivasi belajar. 

Namun dengan menggunakan model pembelajaran seperti pemilihan media 

pembelajaran, model komunikasi dan gaya belajar yang tepat mengarahkan pada 

kesuksesan pembelajaran secara daring. 

Berdasarkan keterangan dari guru bidang studi biologi di SMA Negeri 9 

Kota Pekanbaru serta wawancara beberapa siswa Kelas XI IPA, maka ditemukan 

beberapa masalah yaitu pelaksanaan pembelajaran daring dengan menggunakan 

platform atau aplikasi media pembelajaran di masa pandemi Covid-19 yang 

dilaksanakan pada semester ganjil belum berjalan dengan optimal. Hal ini dapat 

dilihat dari kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran yang digunakan 

selama pembelajaran daring, beberapa siswa yang kurang aktif dalam 
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pembelajaran daring, dan masih terdapat siswa yang tidak tepat waktu saat 

mengumpulkan tugas yang diberikan oleh guru. 

 Berdasarkan permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media 

Pembelajaran Daring/E-learning dalam Pembelajaran Biologi Siswa Kelas XI 

IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah pada penelitian ini dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1) Kurang maksimalnya penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran 

daring. 

2) Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran daring. 

3) Media yang digunakan dalam pembelajaran daring kurang efektif. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, agar penelitian ini lebih terarah 

dan terfokus maka pembatasan masalah pada penelitian ini hanya mengetahui 

persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi yang dilaksanakan secara daring. Pemanfaatan atau 

penggunaan media pembelajaran pada penelitian ini ditujukan kepada siswa, 

penelitian dilaksanakan pada semester genap di kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru. 

 

1.4. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah Bagaimanakah persepsi siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021?. 
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1.5. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1) Bagi guru; diharapkan hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

untuk dapat mengoptimalkan penggunaan media pembelajaran daring dan 

sebagai evaluasi dalam memaksimalkan penggunaan media pembelajaran 

dalam pembelajaran daring. 

2) Bagi siswa; diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan 

untuk memanfaatkan media-media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi 

dan hasil belajar. 

3) Bagi sekolah; diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi 

dalam penyelenggaraan atau implementasi dari metode pembelajaran daring. 

4) Bagi peneliti selanjutnya; diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat sebagai 

pedoman penelitian lebih lanjut dan dapat dijadikan alternatif pembanding 

mengenai Persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning dalam pembelajaran biologi siswa. 

 

1.6. Defenisi Istilah/Operasional Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap judul penelitian, maka 

penjelasan istilah judul pada penelitian ini sebagai berikut: 

1) Persepsi adalah proses penginderaan yaitu merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris 

(Walgito, 2010: 99). Sedangkan persepsi siswa adalah proses dimana siswa 

menjadi sadar didalam lingkungan belajarnya melalui interpretasi data indera 

yang dimiliki untuk memberikan respon atau tanggapan dan kesan terhadap 

rangsangan atau stimulus (Simamora, 2014). 

2) Media pembelajaran dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan atau menyalurkan pesan dari suatu sumber secara terencana, 
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sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif (Asyhar, 2012: 8). Menurut 

Elianur (2020) media pembelajaran secara daring merupakan media 

pembelajaran yang digunakan dengan memanfaatkan jaringan internet dalam 

penggunaannya. Media pembelajaran secara daring ini sendiri biasanya 

menggunakan aplikasi pada handphone android atau memanfaatkan website 

dalam prakteknya, semua penggunaan media pembelajaran ini mengharuskan 

pemanfaatan internet, sehingga dapat dioperasikan. 

3) Menurut Moore, Dickson-Deane dan Galyen dalam Sadikin dan Hamidah 

(2020) Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan 

kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. E-

learning merupakan proses dan kegiatan penerapan pembelajaran berbasis web 

(web-based learning), pembelajaran berbasis komputer (computer based 

learning), kelas virtual (virtual classroom), dan kelas digital (digital 

classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran elektronik tersebut 

kebanyakan dihantarkan melalui media internet, intranet, tape video atau audio, 

penyiaran melalui satelit, televisi interaktif serta CD-ROM (Rusman, 

Kurniawan dan Riyana, 2013: 263). 
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BAB 2 

TINJAUAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Paradigma Pembelajaran Biologi 

Menurut Sanjaya dan Budimanjaya (2017: 1) paradigma merupakan cara 

pandang orang terhadap diri dan lingkungannya. Paradigma berkenaan dengan 

keyakinan,asumsi, konsep, nilai, dan praktik yang diterapkan dalam suatu 

komunitas tertentu, khususnya dalam disiplin intelektual. Menurut Elfis (2010) 

paradigma pembelajaran biologi terhadap beberapa komponen yang membentuk 

satu kesatuan dan saling terkait, yaitu student center learning, contekstual 

teaching learning, inkuiri, dan proses belajar mengajar yang dalam 

pelaksanaannya dilengkapi oleh manajemen kelas, tingkat kesulitan materi, media 

atau sumber belajar, assesment atau evaluasi, dan pendekatan metode 

pembelajaran. 

Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi untuk satuan 

pendidikan dasar menengah menyatakan Biologi atau Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) termasuk dalam kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya sebagai penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupa fakta-fakta saja, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan. Pendidikan IPA di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya didalam kehidupan 

sehari-hari (Trianto, 2012: 100). 

Menurut Trianto (2012: 101-102) Biologi sebagai salah satu cabang ilmu 

IPA yang menyediakan berbagai pengalaman belajar untuk memahami konsep 

dan proses sains. Proses pembelajaran IPA menitik beratkan pada suatu proses 

penelitian. Hal ini ketika belajar IPA mampu meningkatkan proses berpikir siswa 
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untuk memahami fenomena-fenomena alam. Hal demikian proses pembelajaran 

IPA mengutamakan penelitian dan pemecahan masalah. Proses pembelajaran IPA 

ini dapat dioptimalkan dengan memenuhi komponen-komponen penting yaitu 

konsep yang akan diformat guru agar bermakna, kesiapan peserta didik dalam 

mengolah dan mengaplikasikan informasi, hingga mengenal lingkungan dalam 

konteks pelaksanaan pembelajaran IPA. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau Sains 

adalah bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. IPA membahas 

tentang gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada 

hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia. IPA adalah ilmu 

pengetahuan yang diperoleh melalui pegumpulan data dengan eksperimen, 

pengamatan, dedukasi untuk menghasilkan suatu penjelasan tentang sebuah gejala 

yang dapat dipercaya (Udiani, Marhaeni, dan Arnyana, 2017).  

Kemendikbud (2014) menyatakan mata pelajaran Biologi bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 

berdasarkan kemampuan sebagai keindahan dan keteraturan ciptaan-Nya. 

2) Mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam gejala alam, konsep dan 

prinsip biologi yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya 

hubungan yang saling mempengaruhi antar biologi, lingkungan dan 

masyarakat. 

4) Melakukan Inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bersikap 

dan bertindak ilmiah serta berkomunikasi. 

5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 

melestarikan lingkungan serta sumber daya alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya 

sebagai salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Meningkatkan pengetahuan, konsep dan keterampilan biologi sebagai dasar 

untuk melanjutkan pendidikan kejenjang selanjutnya. 
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Menurut Elfis (2010) ada beberapa pertimbangan lain yang perlu 

diperhatikan dalam melaksanakan pembelajaran biologi, yaitu: 

1) Empat pilar pendidikan (belajar untuk mengetahui, belajar untuk berbuat, 

belajar untuk hidup dalam kebersamaan, dan belajar untuk menjadi dirinya 

sendiri). 

2) Inkuiri sains. 

3) Konstruktivisme. 

4) Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat. 

5) Pemecahan masalah dan pembelajaran sains yang bermuatan nilai. 

 

2.1.2 Persepsi 

Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi 

ke dalam otak manusia. Melalui persepsi, manusia terus-menerus mengadakan 

hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat inderanya, yaitu 

indera penglihatan, pendengar, peraba, perasa dan pencium (Slameto, 2013: 102). 

Menurut Walgito (2010: 99) persepsi merupakan proses diterimanya 

stimulus oleh individu melalui alat indera atau disebut proses sensori. Persepsi 

adalah suatu proses dimana seseorang menyimpulkan suatu pesan ataau informasi 

yang berupa peristiwa berdasarkan pengalamannya. Penerimaan pesan ini 

dilakukan melalui panca indera yang dimilikinya. 

 

2.1.2.1 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Menurut Walgito (2010: 101) faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antara 

lain: 

1) Objek yang dipersepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor. 

Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga datang 

dari dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai saraf 

penerima yang bekerja sebagai reseptor. 
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2) Alat indera, saraf dan pusat susunan saraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Disamping 

itu juga harus ada saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 

diterima reseptor ke pusat susunan saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran, 

sebagai alat untuk mengadakan respon diperlukan saraf motoris. 

3) Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 

rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi 

dari seluruh aktivitas individu yang ditunjukkan pada sesuatu atau sekumpulan 

objek. 

Kemampuan persepsi atau pengamatan manusia tidak hanya terbatas 

kepada rangsangan yang berasal sari benda-benda atau objek-objek yang berasal 

dari alam luar. Namun, juga dapat mengenali rangsangan sakit, lapar, dan dahaga 

yang merupakan fakta-fakta objektif dari dalam diri kita rasakan melalui 

rangsangan yang disebut persepsi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa yang 

dimaksud dengan persepsi adalah suatu proses psikologis, proses pemberian arti 

terhadap apa yang dilihat atau diamati dengan menggunakan alat indera sebagai 

indera penglihatan, pendengaran, peraba, dan penciuman. Maka apa yang ada 

didalam diri individu akan ikut aktif dalam persepsi. 

 

2.1.2.2 Prinsip Dasar Persepsi 

Persepsi bersifat sangat selektif, karena persepsi tergantung pada pilihan, 

minat, kesesuaian bagi seseorang yang melakukan proses persepsi, seorang yang 

mempunyai minat dan kesesuaian terhadap suatu objek maka orang tersebut akan 

memberikan persepsi yang baik terhadap objek tersebut. Kemudian persepsi dapat 

diatur, untuk menumbuhkan persepsi yang baik maka dapat dilakukan perlakuan-

perlakuan tertentu agar didapat persepsi yang baik, misalnya dalam kaitan proses 

pembelajaran, dengan mengatur metode atau cara yang dapat menarik perhatian 

siswa ketika menyampaikan pelajaran. Persepsi bersifat variasi artinya persepsi 
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yang dihasilkan oleh individu maupun kelompok pada pengaturan stimulus yang 

sama tentang suatu objek, dapat berbeda-beda satu dengan yang lainnya (Slameto, 

2013: 103-105). Prinsip-prinsip dasar mengenai persepsi atau penerimaan materi 

oleh siswa dalam belajar, prinsip-prinsip dasar persepsi tersebut antara lain 

sebagai berikut: 

1) Persepsi itu relatif bukan absolut 

Peserta didik tidak selalu mampu menerima dan memahami segala sesuatu 

yang diterima persis seperti apa maksud informasi yang diterima tersebut. 

Persepsi yang dimiliki ataupun yang diterima dari proses belajar itu sendiri juga 

dapat berubah seiring dengan adanya informasi-informasi dan materi-materi lain 

yang masuk dan diterima kemudian. Karena prinsip persepsi yang relatif ini maka 

pembentukan persepsi yang baik dan benar dalam belajar dapat dilakukan. Guru 

juga dapat memperbarui dan memperbaiki persepsi yang keliru pada siswa. 

2) Persepsi itu selektif 

Seseorang hanya dapat memperhatikan beberapa rangsangan dari berbagai 

rangsangan yang diterima pada saat tertentu. Ini membuat rangsangan yang 

diterima akan tergantung dan mencoba dihubungkan pada rangsangan atau apa 

yang telah dipelajari. Berarti bahwa persepsi memiliki kecenderungan ke satu arah 

tertentu, juga setiap siswa memiliki keterbatasan dalam kemampuan untuk 

mempelajari sesuatu terutama dalam hal menerima rangsangan. 

Ini berarti dalam pembelajaran pada suatu materi guru harus memberikan 

tekanan-tekanan terhadap hal-hal yang penting terkait dengan materi. Jangan 

sampai karena selektif dan keterbatasan peserta didik dalam kemampuan 

manerima materi maka materi pokok yang penting tidak dapat dipahami. 

3) Persepsi memiliki tatanan 

Bagaimana peserta didik menerima rangsangan tidak bisa dengan cara yang 

sembarangan. Siswa akan menerima dalam bentuk hubungan-hubungan atau 

kelompok-kelompok yang jika rangsangan datang tidak lengkap maka siswa dapat 

melengkapi sendiri dengan mencari hubungan-hubungan sehingga menjadi lebih 

lengkap dan jelas. Ini mengindikasikan bahwa agar persepsi mudah dibentuk 
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diperlukan penyusunan atau tatanan materi dan penyampaian yang baik. Materi 

harus disajikan dengan lengkap dan berurutan sehingga antara satu dengan yang 

lain dapat saling terhubung dan tidak menimbulkan interpretasi yang salah. 

4) Persepsi dipengaruhi harapan dan kesiapan 

Harapan dan kesiapan penerima pesan akan menentukan pesan mana yang akan 

dipilih untuk diterima yang kemudian ditata hingga dapat diinterpretasikan oleh 

siswa. Pengaruh motivasi, kemauan, minat, hingga rutinitas dalam belajar sangat 

berperan penting dalam mempengaruhi bagaimana harapan serta kesiapan siswa 

dalam belajar, jika siswa memiliki harapan dan kesiapan yang tinggi tentu siswa 

akan berusaha untuk mendapatkan prestasi belajar terhadap materi dengan baik. 

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh berbeda dengan persepsi orang 

atau kelompok lain 

Perbedaan persepsi bisa saja terjadi antara individu atau kelompok satu dengan 

yang lain meskipun kondisi dan perlakuannya sama. Hal ini dipengaruhi karena 

perbedaan serta karakteristik masing-masing individu atau kelompok tersebut. 

Misalnya dalam pembelajaran sebuah kelas, terdapat siswa yang mampu 

menangkap materi pelajaran dengan baik juga ada yang tidak padahal materi, 

metode, ataupun media yang digunakan untuk penyampaian materi adalah sama. 

Agar dapat memperoleh persepsi yang seragam, guru hendaknya memberikan 

perlakuan berbeda kepada masing-masing individu maupun kelompok terutama 

pada peserta didik atau kelompok yang memiliki perbedaan karakteristik yang 

cukup mencolok. 

 

2.1.3 Media Pembelajaran Daring/E-learning 

Proses pembelajaran tidak hanya dilakukan secara tradisional yaitu tatap 

muka di kelas, tetapi juga dapat dilakukan dengan jarak jauh melalui pemanfaatan 

teknologi TIK. Proses pembelajaran jarak jauh biasa disebut sebagai pembelajaran 

daring (e-learning atau electronic learning). Pembelajaran daring (e-learning) 

merupakan suatu pendekatan inovatif dalam dunia pendidikan dengan 

penyampaian informasi menggunakan media elektronik yang akan meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan dan kinerja dari peserta didik. Konsep pembelajaran 

daring membawa pengaruh terjadinya proses transformasi pendidikan 

konvensional ke dalam bentuk digital baik secara isi (contents) dan sistemnya 

(Budhianto, 2020).  

Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang menggunakan 

jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan 

untuk memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran. penggunaan internet 

dan teknologi multimedia mampu merombak cara penyampaian pengetahuan dan 

dapat menjadi alternatif pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang mampu mempertemukan siswa 

dan guru untuk melaksanakan interaksi pembelajaran dengan bantuan internet 

(Sadikin dan Hamidah, 2020). Penggunaan media pembelajaran online atau media 

berbasis multimedia merupakan salah satu solusi untuk membuat peserta didik 

mampu memahami materi pelajaran dengan baik. Terdapat pengaruh positif 

penggunaan e-learning terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 

Pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran online media online yang 

digunakan seperti youtube, whatsapp group, google classroom, google meet dan 

lain sebagainya (Mustakim, 2020). 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

tengah, perantara atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah perantara atau 

pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan (Arsyad, 2010: 3) media 

dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual 

atau verbal. Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang 

dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan 

sarana fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran 

merupakan sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar 

termasuk teknologi perangkat keras (Rusman, Kurniawan dan Riyana, 2013: 170). 

Media pembelajaran dibagi menjadi dua jenis yaitu media pembelajaran 

yang menggunakan internet (online) dan media pembelajaran yang tidak 
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menggunakan internet (offline). Media pembelajaran offline adalah media yang 

tidak dilengkapi dengan alat pengontrol atau navigasi yang dapat digunakan oleh 

pengguna (user). media ini berjalan secara berurutan (in sequence). Misalnya 

media persentasi yang pada umumnya tidak dilengkapi alat untuk mengontrol apa 

yang akan dilakukan oleh pengguna (Arnesi dan Hamalik, 2015). Menurut 

Dabbagh dan Ritland dalam Arnesi dan Hamalik (2015) pembelajaran online 

adalah sistem belajar yang terbuka dan tersebar dengan menggunakan perangkat 

pedagogi (alat bantu pendidikan), yang dimungkinkan melalui internet dan 

teknologi berbasis jaringan untuk memfasilitasi pembentukan proses belajar dan 

pengetahuan melalui aksi dan interaksi yang berarti. Media pembelajaran online 

dapat diartikan sebagai media yang dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat 

dioperasikan oleh pengguna (user), sehingga pengguna (user) dapat 

mengendalikan dan mengakses apa yang menjadi kebutuhan pengguna, misalnya 

mengunduh sumber-sumber untuk materi pelajaran biologi. 

Menurut Mushfi dalam Nuriansyah (2020) banyak media pembelajaran 

yang sudah memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk 

menunjang pembelajaran daring, seperti halnya media (platform) Google 

Clasroom, Edmodo, Zenius, Zoom Meeting dan lain-lain. Media (platform) 

tersebut dijadikan sarana guru untuk menjalankan proses pembelajaran pengganti 

tatap muka di kelas. Kecanggihan teknologi komunikasi tersebut menjadi media 

yang optimal dalam penyampaian materi/konsep, tugas berkala, ujian semester, 

bahkan dalam penyelesaian tugas akhir. Media pembelajaran pada pembelajaran 

daring digunakan sebagai alat untuk meningkatkan efesiensi dan efektivitas 

pembelajaran. Media pemebelajaran dipergunakan untuk mencapai tujuan seperti 

membuat jelas pesan secara visual sehingga tidak terlalu verbal, mengatasi 

keterbatasan ruang, waktu dan lima indera, mempercepat proses belajar dan 

mengajar, menimbulkan semangat dalam belajar, memberikan kesempatan bagi 

perserta didik untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan mereka dan 

kenyataan di lapangan, serta memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 



16 
 

belajar mandiri berdasarkan kemampuan dan minat mereka (Padmadewi dalam 

Nuriansyah, 2020). 

Kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan media situs (website) yang 

bisa diakses melalui jaringan internet merupakan salah satu jenis penerapan dari 

pembelajaran elektronik (e-learning). E-learning merupakan proses dan kegiatan 

penerapan pembelajaran berbasis web (web-based learning), pembelajaran 

berbasis komputer (computer based learning), kelas virtual (virtual classroom), 

dan kelas digital (digital classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran 

elektronik tersebut kebanyakan dihantarkan melalui media internet, intranet, tape 

video atau audio, penyiaran melalui satelit, televisi interaktif serta CD-ROM. 

Definisi dari e-learning itu bisa bervariasi tergantung dari penyelenggara kegiatan 

e-learning tersebut dan bagaimana cara penggunaannya, termasuk juga apa tujuan 

penggunaannya (Rusman, Kurniawan dan Riyana, 2013: 263). Menurut 

Rosenberg dalam Ucu, Paturusi dan Sompie (2018) e-learning merujuk pada 

penggunaan teknologi internet untuk mengirimkan serangkaian solusi yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. 

Menurut Ucu, Paturusi dan Sompie (2018) penggunaan e-learning tidak 

bisa dilepaskan dengan peran internet. Perkembangan pengguna internet di dunia 

ini berkembang sangat cepat karena beberapa hal seperti menggunakan internet 

adalah suatu kebutuhan untuk mendukung pekerjaan atau tugas sehari-hari, 

tersedianya fasilitas jaringan (Internet infrastructure) dan koneksi internet 

(Internet Connections), semakin tersedianya perangkat lunak pembelajaran 

(management course tools), keterampilan jumlah orang yang mengoperasikan 

atau menggunakan internet. 

Ketersediaan media pembelajaran diatur dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 

Bab VII Standar Sarana dan Prasarana Pasal 42 Ayat 1. Peraturan tersebut 

menjelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi 

perabot, peralatan pendidikan, media pendidikan, buku, dan sumber belajar 

lainnya, bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk 
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menunjang proses pembelajaran. Pengadaan media pendidikan di Sekolah 

Menengah telah diatur dalam Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 04/D/P/2016 

Tanggal 25 Januari 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Dana Alokasi Khusus 

Bidang Pendidikan Sekolah Menengah pada Lampiran III. Peraturan tersebut 

menjelaskan bahwa pengadaan media pendidikan Sekolah Menengah terdiri atas 

Laptop atau Tablet, Proyektor, dan Layar (screen) proyektor, serta setiap sekolah 

mendapatkan 1 paket media pendidikan (software E-Content). 

 

2.1.3.1 Karakteristik Media Pembelajaran E-learning 

Menurut Rusman, Kurniawan dan Riyana (2013: 264) e-learning tidaklah 

sama dengan pembelajaran konvensional. E-learning memiliki karakteristik-

karakteristik sebagai berikut: 

1) Interactivity (interaktivitas) 

Tersedianya jalur komunikasi yang lebih banyak, baik secara langsung 

(synchrounus), seperti chatting atau messenger atau tidak langsung 

(asynchrounus), seperti forum, mailing list, atau buku tamu. 

2) Independency (kemandirian) 

Fleksibilitas dalam aspek penyediaan waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. 

Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa 

(student-centered learning). 

3) Accessibility (aksesibilitas) 

Sumber-sumber belajar menjadi lebih mudah diakses melalui pendistribusian di 

jaringan internet dengan akses yang lebih luas daripada pendistribusian sumber 

belajar pada pembelajaran konvensional. 

4) Enrichment (pengayaan) 

Kegiatan pembelajaran, presentasi materi pembelajaran dan materi pelatihan 

sebagai pengayaan, memungkinkan penggunaan perangkat teknologi informasi 

seperti video streaming, simulasi dan animasi. 
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Menurut Clark dan Mayer dalam Prawiradilaga, Ariani, dan Handoko 

(2013: 34) e-learning sebagai pembelajaran yang disampaikan dengan 

menggunakan komputer melalui CD-ROM, internet, atau intranet memiliki 

karakteristik-karakteristik yaitu: 

1) Adanya konten atau materi pembelajaran yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran. 

2) Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 

3) Menggunakan media pembelajaran dalam berbagai format seperti teks, visual, 

video, multimedia, dan lain-lain. 

4) Dapat terjadi secara sinkronous maupun asinkronous. 

 

2.1.3.2 Fungsi Media Pembelajaran E-learning 

Menurut Kruse dalam Rusman, Kurniawan dan Riyana (2013: 266-267) 

mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis web atau e-learning memiliki 

fungsi yang banyak bagi peserta didik. Bila dirancang dengan baik dan tepat dapat 

menjadi pembelajaran yang menyenangkan, memiliki unsur interaktivitas yang 

tinggi, menyebabkan peserta didik mengingat lebih banyak materi pelajaran, serta 

mengurangi biaya-biaya operasional yang biasanya dikeluarkan oleh peserta didik 

untuk mengikuti pembelajaran. Pembelajaran e-learning dianggap telah 

memberikan fleksibilitas terhadap kegiatan pengaksesan materi pembelajaran. 

Penghantaran materi pembelajaran kini tidak lagi tergantung pada medium fisik 

seperti buku pelajaran cetak atau CD-ROM. Materi pembelajaran kini berbentuk 

data digital yang bisa di decode (diuraikan) melalui perangkat elektronik seperti 

komputer, smartphone, telepon seluler atau piranti elektronik lainnya. 

Menurut Arisa, Aziz, Deki dan Widodo (2013) adapun fungsi dari media 

pembelajaran e-learning terhadap kegiatan pembelajaran didalam kelas yaitu: 

1) Suplemen 

Dikatakan berfungsi sebagai suplemen (tambahan), apabila peserta didik 

mempunyai kebebasan memilih, jadi apakah akan menggunakan materi 

pembelajaran elektronik atau tidak. Dalam konteks ini, tidak ada kewajiban 
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atau keharusan bagi peserta didik untuk mengakses dan mempelajari materi 

pembelajaran elektronik. Sekalipun sifatnya opsional atau pilihan, maka 

peserta didik yang memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan 

pengetahuan atau wawasan dari pilihannya. 

2) Komplemen 

Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelengkap) apabila materi 

pembelajaran elektronik diprogramkan untuk melengkapi materi pembelajaran 

yang diterima siswa di dalam kelas. Sebagai komplemen berarti materi 

pembelajaran elektronik diprogramkan untuk menjadi materi reinforcement 

(pengayaan) atau remedial bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran konvensional. Materi pembelajaran elektronik disebutkan 

sebagai enrichment, peserta didik yang dengan cepat menguasai atau 

memahami materi pelajaran yang disampaikan pengajar secara tatap muka (fast 

learners) diberikan kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran 

elektronik yang memang secara khusus dikembangkan untuk mereka yang 

mempunyai kemampuan lebih. 

3) Substitusi 

Beberapa sekolah di negara – negara maju memberikan beberapa alternatif 

model kegiatan pembelajaran kepada para siswanya. Dengan tujuannya agar 

para siswa dapat berfikir secara fleksibel mengelola kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan waktu dan aktivitas lain sehari-hari siswa. 

 

2.1.3.3 Manfaat Media Pembelajaran E-learning 

Menurut Arnesi dan Hamalik (2015) media pembelajaran berbasis online 

seperti media pembelajaran e-learning memiliki keuntungan atau manfaat yaitu 

adalah pembelajaran bersifat mandiri dan interaktivitas yang tinggi, mampu 

meningkatkan tingkat ingatan, memberikan lebih banyak pengalaman belajar, 

dengan teks, audio, video dan animasi yang semuanya digunakan untuk 

menyampaikan informasi, dan juga memberikan kemudahan menyampaikan, 

meng-update isi, mengunduh, para siswa juga bisa mengirim e-mail kepada siswa 
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lain, mengirim komentar pada forum diskusi, memakai ruang chat, hingga link 

video conference untuk berkomunikasi langsung. 

Menurut Rusman, Kurniawan dan Riyana (2013: 271) pembelajaran yang 

menggunakan internet atau e-learning memiliki berbagai kelebihan atau manfaat 

yaitu sebagai berikut: 

1) Memungkinkan setiap orang dimana pun, kapan pun, untuk mempelajari 

apapun. 

2) Pembelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkah dirinya 

sendiri karena pembelajaran berbasis online membuat pembelajaran menjadi 

bersifat individual. 

3) Kemampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pembelajar dapat 

mengakses informasi dari berbagai sumber, baik didalam maupun diluar 

lingkungan belajar. 

4)  Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang tidak memiliki 

cukup waktu untuk belajar. 

5)   Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri didalam belajar. 

6) Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk 

memperkaya materi pembelajaran. 

7) Menyediakan mesin pencari yang dapat digunakan untuk mencari informasi 

yang mereka butuhkan. 

8)   Isi dari materi pelajaran dapat di-update dengan mudah. 

 

2.1.3.4 Klasifikasi Media Pembelajaran E-learning  

Menurut Arisa, Aziz, Deki dan Widodo (2013) kategori atau klasifikasi dari 

media pembelajaran e-learning adalah sebagai berikut: 

1) Database 

Database adalah awal e-learning. Proses pencarian informasi biasa dilakukan 

dengan memasukan kata kunci. Contoh program yang sering dimasukkan 

kedalam bentuk database adalah software penerjemah dan search engine di 

internet. 
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2) Online Support 

Pada setiap produk baik software atau hardware biasanya disertakan nomor 

telepon atau alamat e-mail perusahaan pembuat produk. Online support bersifat 

interaktif dari database karena setiap pertanyaan seputar produk yang diajukan 

oleh user atau pengguna akan dijawab se-spesifik mungkin oleh produsen 

secara langsung lewat online support.. 

3) Offline Training 

Disebut sebagai offline training karena e-learning jenis ini biasanya dalam 

bentuk media penyimpanan misalnya CD-ROM yang harus di install pada 

komputer. Data-data yang terdapat pada e-learning jenis ini sudah di desain 

agar dapat berdiri sendiri tanpa membutuhkan koneksi jaringan internet. Pada 

beberapa kasus software ini dilengkapi dengan berbagai link-link yang 

bertujuan untuk meng-update materi pelatihan yang digunakan. 

4) Online Training 

Online training tentunya menyediakan training secara langsung kepada calon 

traning, seluruh bahan latihan yang digunakan disediakan secara realtime. 

Online training jenis ini dipandu langsung oleh instruktur karena online 

training berlangsung secara realtime, maka koneksi jaringan internet dan 

spesifikasi komputer yang digunakan peserta latihan harus sudah mendukung 

seluruh feature multimedia yang digunakan selama pelatihan berlangsung. 

Video-conferencing adalah salah satu contoh online e-learning. 

Menurut Ranganathan, Negash dan Wilcox dalam Simarmata, Djohar, 

Paulus dan Juanda (2015) klasifikasi e-learning dibagi menjadi empat, yaitu: 

(1) e-learning tanpa kehadiran dan tanpa komunikasi; (2) e-learning tanpa 

kehadiran tetapi dengan komunikasi; (3) e-learning dikombinasikan dengan 

kehadiran sesekali; dan (4) e-learning digunakan sebagai alat dalam mengajar 

di kelas. 
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2.1.3.5 Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaran E-learning 

Menurut Yuliana (2020) kelebihan e-learning antara lain tersedianya 

fasilitas e-moderating dimana guru dan siswa dapat berkomunikasi secara mudah 

melalui fasilitas internet secara reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu 

dilakukan dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu. Guru dan siswa 

dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang terstruktur dan 

terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa saling menilai sampai berapa 

jauh bahan ajar dipelajari. Dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap saat dan 

di mana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di komputer. Bila 

siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang 

dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. Baik guru 

dan siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan 

jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan 

yang lebih luas. Poin penting adalah bahwa peran siswa dari yang biasanya pasif 

menjadi aktif.  

Walaupun demikian e-learning juga tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan,  kekurangan e-learning antara lain kurangnya interaksi antara guru 

dan siswa atau bahkan antar siswa itu sendiri. Kurangnya interaksi ini bisa 

memperlambat terbentuknya values dalam proses belajar dan mengajar. 

Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya 

mendorong tumbuhnya aspek komersial. Proses belajar dan mengajarnya 

cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan. Berubahnya peran guru dari 

yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut 

mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan ICT, Siswa yang tidak 

mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal, tidak semua tempat 

tersedia fasilitas internet, kurangnya tenaga yang mengetahui dan memiliki 

keterampilan internet dan kurangnya penguasaan bahasa komputer (Yuliana, 

2020). 

 

 



23 

 

2.1.3.6 Macam-macam Media Pembelajaran Daring/E-learning 

Ada banyak media yang digunakan untuk belajar daring. Berbagai 

platform sudah lama menyediakan jasa ini. Sebut saja misalnya Google Clasroom, 

Rumah Belajar, Edmodo, Ruang Guru, Zenius, Google Meet, Zoom, Sekolahmu, 

Kelas Pintar dan menggunakan aplikasi seperti WhatsApp. Inilah yang disebut 

sebagai platform microbloging (Basori dalam Daheri, Juliana, Deriwanto dan 

Amda, 2020). Berikut ini adalah penjelasan beberapa platform dan aplikasi 

tersebut: 

1) Google Classroom 

Google classroom adalah aplikasi yang dibuat oleh google yang bertujuan 

untuk membantu guru dan peserta didik apabila kedua hal tersebut berhalangan 

mengorganisasi kelas serta berkomunikasi dengan peserta didik tanpa harus 

terikat dengan jadwal belajar di kelas. Disamping itu guru dapat memberikan 

tugas dan langsung memberikan nilai kepada siswa. Penyampaian 

pembelajaran dengan e-learning merupakan pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi internet untuk meningkatkan lingkungan belajar 

dengan konten yang kaya dengan cakupan yang luas (Sabran dan Sabara, 

2018). 

2) Edmodo 

Edmodo adalah pembelajaran berbasis jejaring sosial yang aman dan gratis 

dalam memudahkan guru untuk membuat dan mengelola kelas virtual sehingga 

siswa dapat terhubung dengan teman sekelas dan guru kapan saja dan dimana 

saja. Edmodo menyediakan cara yang aman dan mudah bagi kelas anda untuk 

terhubung dan berkolaborasi, berbagi konten dan akses pekerjaan, nilai dan 

pemberitahuan sekolah. Tujuannya adalah untuk membantu pendidik atau guru 

memanfaatkan kekuatan media sosial untuk menyesuaikan kelas untuk setiap 

pelajar (Nugraha, Sudiatmi, dan Suswandari, 2020). 
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3) Zoom 

Zoom merupakan aplikasi komunikasi dengan menggunakan video sehingga 

pada saat digunakan untuk proses pembelajaran maka kita akan merasa bahwa 

kita sedang tatap muka secara langsung karena kita mampu melihat orang yang 

jauh dengan menyalakan kamera yang kita miliki didalam menggunakan 

platform zoom ini (Astini dalam Salsabila, Lestari, Habibah, Andaresta dan 

Yulianingsih, 2020). 

4) Google Meet 

Google meet adalah layanan komunikasi video yang dikembangkan oleh 

google. Ini adalah salah satu dari dua aplikasi yang merupakan versi baru 

google hangouts. Layanan ini diluncurkan sebagai aplikasi konferensi video 

untuk hingga 30 peserta, platform ini memiliki durasi lebi lama 10 menit jika 

dibandingkan platform zoom bagi pengguna yang bebas bayar dan akan lebih 

lama bagi pengguna yang berbayar. Google meet hanya dapat digunakan oleh 

pengguna yang memiliki akun google (Febriyanti dan Sundari, 2020). 

5) WhatsApp 

Whatsqpp messenger merupakan teknologi popular yang sangat potensial untuk 

dimanfaatkan sebagai alat pembelajaran, dalam whatsapp messenger terdapat 

whatsapp group yang mampu membangun sebuah pembelajaran yang 

menyenangkan terkait berbagai topik diskusi yang diberikan oleh pengajar 

(Ucu, Paturusi, dan Sompie, 2018). Menurut Salsabila, Lestari, Habibah, 

Andaresta dan Yulianingsih (2020) platform ini merupakan alat yang 

digunakan untuk melakukan komunikasi jarak jauh berupa percakapan baik 

menggunakan tulisan, gambar, suara maupun video. 

 

2.2 Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustakim (2020) tentang 

efektivitas pembelajaran daring menggunakan media pembelajaran online, hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

matematika yakni dengan menggunakan media pembelajaran online membantu 
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peserta didik menjalani pembelajaran daring selama pandemi Covid-19 ini. 

Peserta didik menilai pembelajaran matematika menggunakan media 

pembelajaran online sangat efektif (23,3%), sebagian besar mereka menilai efektif 

(46,7%), dan menilai biasa saja (20%). Meskipun ada juga peserta didik yang 

menganggap pembelajaran daring tidak efektif (10%), dan sama sekali tidak ada 

(0%) yang menilai sangat tidak efektif. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2020) tentang pemanfaatan 

e-learning sebagai media pembelajaran, hasil penelitiannya menyatakan bahwa 

kualitas pemanfaatan e-learning dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam pada masa pandemi Covid-19 yang meliputi pengetahuan umum tentang 

keefektivitasan pemanfaatan e-learning sebagai media pembelajaran sudah cukup 

baik tetapi masih perlu ditingkatkan lagi sistem keamanan user dan password 

yang digunakan, guna untuk memberikan keamanan. Sistem e-learning adalah 

mutlak diperlukan untuk mengantisipasi perkembangan zaman dengan dukungan 

teknologi informasi dimana semua menuju ke era digital, baik mekanisme 

maupun konten yang digunakan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulah, Nurul dan Ummah (2020) 

tentang persepsi mahasiswa biologi terhadap perkuliahan daring, hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa dari hasil pengolahan data menunjukkan bahwa 

50 orang mahasiswa biologi di perguruan tinggi kabupaten Jember menilai 

keefektifan pembelajaran daring ditinjau dari model komunikasi dengan 

pendekatan penggunaan media belajar, mahasiswa lebih memilih aplikasi 

whatsapp yang dianggap paling efektif karena sudah digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga mudah dalam pengoperasiannya. Dan media komunikasi 

yang sering digunakan komunikasi semi dua arah. Mahasiswa biologi lebih 

menyukai gaya belajar visual yang mana biasanya dalam bentuk gambar, 

powerpoint, video, dll karena metode ceramah saja tidak cukup dalam 

pembelajaran. Efektifitas pembelajaran dirasa kurang puas karena bergantung 

pada kemampuan dan motivasi belajar. Namun dengan menggunakan model 
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pembelajaran seperti pemilihan media pembelajaran, model komunikasi dan gaya 

belajar yang tepat mengarahkan pada kesuksesan pembelajaran daring. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arifuddin dan Bahri (2019) tentang 

kebutuhan penggunaan m-learning berbasis android pada materi jaringan hewan, 

hasil penelitiannya menyatakan bahwa dalam pembelajaran dibutuhkan sebuah 

media berbasis teknologi dengan menggunakan aplikasi android pada materi kelas 

XI SMA semester ganjil yaitu jaringan hewan. Pemanfaatan media pembelajaran 

tersebut dapat menarik minat dan perhatian siswa dan juga dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi jaringan hewan karena dapat menjelaskan 

materi yang bersifat abstrak kepada siswa serta dapat digunakan oleh siswa secara 

berulang-ulang untuk mengulang materi tersebut. Lebih dari sepuluh tahun m-

learning berkembang dari riset minor menjadi suatu projek yang signifikan di 

seluruh dunia, baik di sekolah, tempat kerja, museum, perkotaan, bahkan di 

daerah pinggiran. M-learning memiliki arti yang berbeda-beda untuk komunitas 

yang berbeda-beda, dengan penekanan pada keterlibatan teknologi, sisi edukasi 

dan tujuan filosofis dari pembelajaran.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Alim, Linda, Gunawan dan Saad 

(2019) tentang efektivitas google classroom sebagai media pembelajaran 

instruksional, menyatakan bahwa penggunaan aplikasi google classroom efektif. 

Namun, ada beberapa kendala teknis yang disebabkan oleh beberapa hal hal-hal 

termasuk mahasiswa dari kelompok studi mana pun yang tidak dapat mengakses 

akun yang disediakan oleh dosen. Sebagai tambahan, ada juga siswa yang 

memiliki akses terbatas ke smartphone. Selain itu ketersediaan wifi di kampus 

masih terbatas. Ada juga siswa yang tidak memiliki data plan yang sesuai untuk 

mengikuti diskusi online bahkan ada siswa mengirimkan tugas mereka dari akun 

teman mereka. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Saifuddin (2017) tentang e-

learning dalam persepsi mahasiswa, hasil penelitiiannya menyatakan bahwa 

Mahasiswa memiliki persepsi yang baik terhadap e-learning, hal ini dipengaruhi 

oleh pengetahuan dan pengalaman mahasiswa dalam menggunakan e-learning. 
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Mahasiswa menunjukkan kesediaannya melakukan pembelajaran dengan e-

learning sebesar 86,3%, selain itu mahasiswa mendukung dalam konten e-

learning terdapat instruksional yang harus dilakukan dengan e-learning, 

gambaran pembelajaran yang akan dilakukan di kelas, serta materi yang dapat 

dipelajari sebelum pembelajaran secara tatap muka. Tingkat kepuasan mahasiswa 

dalam penggunaan e-learning mencapai 77%. Perlunya dikembangkan 

pembelajaran dengan mengkombinasikan e-learning dengan model pembelajaran 

dan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi, sehingga penggunaan e-

learning dapat lebih dimaksimalkan dan memberikan bekal kepada mahasiswa 

saat bekerja sebagai seorang guru di era digital. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 9 Pekanbaru bertempat di Jalan 

Semeru No.12, Rintis, Kecamatan Lima Puluh, Kota Pekanbaru. Selanjutnya 

waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

3.2. Populasi dan Sampel (Subjek Penelitian) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016: 80). 

Sedangkan menurut Hasan (2015: 84) populasi (universe) adalah totalitas dari 

semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap 

yang akan diteliti (bahan penelitian). Objek atau nilai disebut unit analisis atau 

elemen populasi. Unit analisis dapat berupa orang, perusahaan, hasil produksi, 

rumah tangga, dan tanah pertanian. Pada penelitian ini jumlah populasi adalah 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru yang terdiri dari enam kelas, yaitu 

kelas XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5, dan kelas XI IPA 6 

dengan jumlah keseluruhan siswa kelas XI IPA sebanyak 216 orang siswa dan 

setiap kelas terdapat 36 orang siswa. Berikut ini disajikan tabel yang 

menunjukkan jumlah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 

2020/2021. 

 

Tabel 1. Populasi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru 

No. Kelas Jumlah Populasi 

1. XI IPA 1 36 Orang 

2. XI IPA 2 36 Orang 

3. XI IPA 3 36 Orang 

4. XI IPA 4 36 Orang 

5. XI IPA 5 36 Orang 



29 

 

No. Kelas Jumlah Populasi 

6. XI IPA 6 36 Orang 

 Total 216 

Sumber data: Guru Biologi SMA Negeri 9 Pekanbaru 

 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu (Sugiyono, 2016: 81). Sedangkan menurut Hasan (2015: 84) Sampel 

adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga 

memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 

populasi. Dari pendapat yang sudah dikemukakan para ahli, dengan demikian 

“jika jumlah anggota subjek kurang dari 100 orang maka sampel diambil semua, 

dan jika lebih dari 100 orang maka sampel diambil 10-15% atau 20-25% atau 

lebih, berdasarkan waktu, tenaga, dan sesuai kemampuan peneliti (Arikunto, 

2010: 110). Maka peneliti menentukan jumlah sampel 50% dari jumlah populasi, 

yaitu sebanyak 108 orang. 

 Pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. 

Menurut Noor (2012: 151) simple random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang paling sederhana (simpel). Sampel diambil secara acak, tanpa 

memperhatikan tingkatan yang ada dalam populasi, tiap eleman populasi memiliki 

peluang yang sama dan diketahui untuk terpilih sebagai subjek. 

Agar semua kelas dapat terwakili, maka sampel diambil dari masing-

masing kelas dengan proporsi yang sama. Sampel tersebut dapat dilihat secara 

rinci pada Tabel 2 berikut: 

 

Tabel 2. Sampel Penelitian Kelas XI IPA di SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Kelas Jumlah Siswa Presentasi Sampel 

XI IPA 1 36 50% 18 

XI IPA 2 36 50% 18 

XI IPA 3 36 50% 18 
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Kelas Jumlah Siswa Presentasi Sampel 

XI IPA 4 36 50% 18 

XI IPA 5 36 50% 18 

XI IPA 6 36 50% 18 

Total Jumlah 

Siswa 

216  108 

Sumber data: Guru Biologi SMA Negeri 9 Pekanbaru  

 

3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif adalah suatu 

metode penelitian yang ditujukan untuk menjelaskan suatu kondisi sosial tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan situasi atau peristiwa. Peneliti 

mengamati sesuatu (objek penelitian) dan kemudian menjelaskan apa yang 

diamatinya (Morissan, 2015: 37). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Menurut sugiyono (2016: 8) 

metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Peneliti menggunakan metode ini karena ingin mendeskripsikan 

dengan jelas mengenai persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi Kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Tiga langkah penting dan menentukan keberhasilan penelitian, yaitu: (1) 

membuat angket, (2) pemilihan sampel, (3) mengumpulkan data dengan 

wawancara atau dengan angket. Seperti diuraikan oleh Sukardi (2014: 158-159) 

penelitian dengan metode deskriptif mempunyai langkah penting, sebagai berikut: 
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1) Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan 

melalui metode deskriptif. 

2) Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas. 

3) Menentukan tujuan dan manfaat penelitian. 

4) Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan. 

5) Menentukan kerangka berpikir, dan pertanyaan penelitian dan atau hipotesis 

penelitian. 

6) Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal ini 

menentukan populasi, sampel, teknik sampling, menentukan instrumen 

pengumpulan data, dan menganalisis data. 

7) Mengumpulkan, mengorganisasikan, dan menganalisis data dengan 

menggunakan statistika yang relevan. 

8) Membuat laporan penelitian. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

3.5.1 Instrumen Penelitian 

Dalam proses pengumpulan data diperlukan sebuah alat pengumpul data 

yang biasa disebut dengan instrumen. Instrumen merupakan suatu alat pengumpul 

data yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang 

lengkap mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial (Sugiyono, 2016: 

102). Adapun instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti berupa angket 

dan pedoman wawancara. Angket pada penelitian ini dibuat dan disebarkan secara 

online melalui google form. 

1) Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau penyataan tertulis keadaan responden untuk 

dijawabnya (Sugiyono, 2016: 142). Sukardi (2014: 76) menambahkan didalam 

angket terdapat beberapa pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah 

penelitian yang hendak dipecahkan, disusun, dan disebarkan ke responden untuk 
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memperoleh informasi di lapangan. Dalam penelitian ini angket disusun dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara 

spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian 

(Sugiyono, 2016: 93). 

Responden dianjurkan untuk memilih kategori jawaban yang telah 

dianjurkan oleh peneliti, misalnya sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS) dengan memberikan tanda (√) pada 

jawaban yang dirasa cocok (Sugiyono, 2016: 93). Alasan peneliti menggunakan 

skala likert dengan penilaian lima poin adalah karena memudahkan responden 

untuk menjawab kuesioner apakah setuju atau tidak setuju, mudah digunakan dan 

mudah dipahami oleh responden, menggunakan skala likert lebih menarik dan 

mudah diisi oleh responden, dapat memberikan responden pilihan yang lebih 

banyak dan meningkatkan diferensiasi poin, dan pemilihan kategori dalam 

kuesioner akan menjadi lebih spesifik. Hal tersebut akan memberikan kesempatan 

kepada responden untuk dapat memilih keinginan mereka secara spesifik.  

Pada penelitian ini, peneliti  menggunakan angket atau kuesioner tertutup. 

Menurut Arikunto (2010: 128-129) kuesioner tertutup adalah pernyataan yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Alasan 

peneliti memilih kuesioner tertutup dengan semua pernyataan positif adalah 

dengan maksud mempermudah pengisian bagi responden yang dijadikan subjek 

untuk penelitian dan ingin mendapatkan jawaban yang pasti. Selain itu, peneliti 

memilih menggunakan pernyataan positif agar tidak terjadi kesalahan saat 

responden menjawab atau memberikan tanggapan karena ada saja responden yang 

kurang teliti saat menjawab. 

Untuk menskor skala kategori likert, jawaban diberi bobot atau disamakan 

dengan nilai kuantitatif, seperti Tabel 3 berikut: 
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Tabel 3. Skala Penilaian Pernyataan Positif dan Pernyataan Negatif 

Jawaban Skala Penilaian Pernyataan 

 Positif (+) Negatif (-) 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 

Netral (N) 3 3 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Sumber: Sugiyono (2016: 94) 

 

Angket ini disusun berdasarkan delapan indikator. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan Media 

Pembelajaran Daring/E-learning dalam pembelajaran Biologi 

 

Aspek 

  

 

Indikator 

Sebaran Item  

Jumlah Nomor Pernyataan 

Positif (+) 

Pengaruh 

penggunaan media 

pembelajaran 

daring/e-learning 

Kemudahan dalam 

memahami materi 

1, 2, 3, 4, 5 5 

Proses pembelajaran 

menyenangkan 

6, 7, 8, 9, 10 5 

Kemanfaatan Mempermudah dalam 

pembelajaran 

11, 12, 13,14, 15 5 

Membantu proses 

pembelajaran 

16, 17, 18, 19, 20 5 

Belajar tidak 

memerlukan tatap 

muka antara siswa dan 

guru 

21, 22, 23, 24, 25 5 

Pelaksanaan 

pembelajaran 

berbasis internet 

Pembelajaran dapat 

dilakukan diluar 

sekolah 

26, 27, 28, 29, 30 5 

Siswa aktif dan 

mandiri 

31, 32, 33, 34, 35 5 

Materi dapat di-update 

sendiri 

36, 37, 38, 39, 40 5 

 Jumlah 40 

Sumber: Modifikasi Peneliti dari Fremaditiya (2015) 
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2) Wawancara  

Wawancara merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau 

suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi 

atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. 

Wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to face)  antara pewawancara 

dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya (Yusuf, 2015: 372). 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur, wawancara 

semi-terstruktur adalah wawancara dimana responden harus menjawab pertanyaan 

yang telah disiapkan oleh pewawancara. Sebelum melakukan wawancara telah 

disiapkan panduan wawancara berupa daftar pertanyaan atau topik skematis dan 

terstruktur yang akan didalami oleh pewawancara. Panduan wawancara ini 

bermanfaat agar wawancara berjalan terfokus, berfungsi sebagai panduan, dan 

untuk memastikan wawancara berjalan sesuai harapan. Pertanyaan yang disusun 

merupakan pertanyaan utama yang kemudian akan didukung oleh beberapa 

pertanyaan lanjutan yang berkaitan dengan pertanyaan utama (Bastian, Winardi 

dan Fatmawati, 2018). Wawancara dilakukan melalui telepon atau video call 

berupa rekaman suara ataupun rekaman video. 

3) Observasi 

Observasi merupakan proses mengamati subjek penelitian beserta 

lingkungannya dan melakukan perekaman dan pemotretan atas perilaku yang 

diamati tanpa mengubah kondisi alamiah subjek dengan lingkungan sosialnya 

(Herdiansyah, 2015: 130). Observasi pada penelitian ini tidak dapat dilakukan. 

Hal ini disebabkan karena guru hanya menggunakan media pembelajaran google 

classroom dan aplikasi whatsapp saja. Google classroom yang digunakan 

dikontrol oleh pihak sekolah sehingga hanya siswa dan guru saja yang dapat 

bergabung. Untuk platform atau media lain seperti google meet sangat jarang 

digunakan oleh guru dikarenakan keterbatasan siswa yang kurang memahami cara 

penggunaannya. 
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4) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sebagai bukti atau catatan dari penelitian atau dari 

tempat yang dilaksanakan. Dokumentasi dapat berupa foto-foto, buku-buku yang 

relevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, dan data relevan penelitian. Teknik 

dokumentasi yang dilakukan atau digunakan yaitu berupa tulisan dan gambar 

(Yusuf, 2015: 391). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi dengan 

cara melakukan secara screenshoot dari aplikasi chat whatsapp, google 

classroom, atau dengan melakukan video call kepada siswa dan juga guru. 

 

3.5.2 Uji Coba Instrumen 

Setelah instrumen penelitian disusun maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan uji coba terhadap angket atau instrumen tersebut di kelas lain yang 

tidak menjadi sampel penelitian. Uji coba ini dilakukan sebelum dilaksanakan 

penelitian sesungguhnya. Tujuan uji coba ini adalah untuk melihat validitas dan 

reliabilitas instrumen atau angket yang digunakan dalam penelitian. Menurut Gay, 

Mills dan Airasian dalam Alwi (2015) untuk penelitian metode deskriptif, 

minimal 10% populasi, untuk populasi yang relatif kecil minimal 20%, sedangkan 

untuk penelitian korelasi diperlukan sampel sebesar 30 responden. Untuk 

penelitian eksperimen dan komparatif diperlukan sampel 30 responden untuk 

setiap kelompok yang akan dibandingkan. Maka dari itu peneliti melakukan uji 

coba penelitian yang dilakukan pada kelas XII IPA 3 SMA Negeri 9 Pekanbaru 

Tahun Ajaran 2020/2021 yang diambil hanya 30 orang. 

 

3.5.3 Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu instrumen pengukuran yang valid mengukur apa 

yang seharusnya diukur, atau mengukur apa yang hendak kita ukur. Validitas 

menjelaskan suatu ukuran yang secara tepat dapat menggambarkan konsep yang 

ingin diukur (Morissan, 2015: 103-104). Menurut Sukardi (2015: 31) suatu 

instrumen penelitian dikatakan valid apabila instrumen yang digunakan dapat 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas instrumen dilakukan untuk 
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menguji validitas (ketepatan) tiap butir atau item instrumen. Pada penelitian ini, 

untuk menguji valid atau tidaknya angket persepsi siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran daring/e-learning maka peneliti menggunakan uji validasi 

konstruk dan uji validasi empiris. 

1) Uji Validasi Konten 

Sebuah test adalah valid jika ia mengukur apa yang mau diukur. Tipe 

utama dari validitas adalah validitas konten, validitas berhubungan kriteria, dan 

validitas konstruk. Validitas konten didasarkan pada eksaminasi atau pemeriksaan 

subyektif item test. Ada dua tipe validitas konten: validitas face dan validitas 

logik. Sebuah test memiliki validitas face jika eksaminasi item menghasilkan 

kesimpulan bahwa item itu mengukur apa yang mereka dimaksudkan untuk 

mengukur (Yusuf, 2015: 236). Untuk menentukan tingkat validitas instrumen 

pada penelitian ini, digunakan uji validasi konten dengan cara meminta pendapat 

kepada validator mengenai instrumen yang telah disusun. Setelah uji validasi 

konten selesai dilakukan maka dilanjutkan dengan melakukan uji validasi empiris. 

Untuk validator pada penelitian ini adalah Ibu Dr. Evi Suryanti, M.Sc. 

2) Uji Validasi Empiris 

Kata empiris berasal dari bahasa Yunani yang berarti pengalaman. Peneliti 

harus mampu menerima dan memahami serta mengklasifikasikan apa yang 

mereka teliti. Sifat empiris penelitian tidak berarti menolak atau menghindari 

pandangan atau gagasan yang bersifat abstrak. Peneliti harus mampu 

menghubungkan atau membuat suatu hubungan antara konsep abstrak dan dunia 

empiris melalui observasi, baik secara langsung maupun tidak langsung, melalui 

berbagai instrumen pengukuran yang ada (Morissan, 2015: 102). Pada penelitian 

ini, uji empiris dilakukan pada siswa kelas XII IPA 3 SMA Negeri 9 Pekanbaru 

(bukan subjek penelitian) dengan menguji cobakan angket persepsi siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dengan jumlah 30 orang 

siswa. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program Microsoft Excel 

dan SPSS 22. 
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Setelah diperoleh nilai koefisien korelasi Product Moment hasil 

perhitungan (rxy), selanjutnya nilai rxy dibandingkan dengan koefisien korelasi 

Product Moment yang didapat rtabel yaitu dk = (n-2) = (30-2) = 28 dengan taraf 

signifikan sebesar 5% yaitu sebesar 0,361. Jika nilai rxy > rtabel, maka item tersebut 

valid. Selanjutnya 40 item yang terdapat dalam angket, didapat 30 item valid dan 

10 item yang tidak valid. Adapun item item yang valid yaitu item dengan nomor: 

1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 21, 22, 23, 28, 29, 31, 32, 

33, 34, 35, 37, 38, 40. 

Pelaksanaan dilakukan melalui konsultasi dan atas persetujuan dosen 

pembimbing hingga instrumen tersebut memenuhi syarat dalam segi validitas. 

Item-item yang gugur dan valid dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Item valid dan gugur 

 

Aspek 

 

 

Indikator 

Sebaran Item  

 

Jumlah Nomor Pernyataan 

Positif (+) 

Pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

daring/e-learning 

Kemudahan dalam 

memahami materi 
1, 2, 3, 4, 5* 4 

Proses pembelajaran 

menyenangkan 
6, 7, 8, 9, 10 5 

Kemanfaatan Mempermudah dalam 

pembelajaran 
11, 12, 13, 14, 15 5 

Membantu proses 

pembelajaran 
16, 17*, 18, 19, 20* 3 

Belajar tidak 

memerlukan tatap muka 

antara siswa dan guru 

21, 22, 23, 24*, 25* 3 

Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

internet 

Pembelajaran dapat 

dilakukan diluar sekolah 
26*, 27,* 28, 29, 30* 2 
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Aspek 

 

 

Indikator 

Sebaran Item  

 

Jumlah Nomor Pernyataan 

Positif (+) 

Siswa aktif dan mandiri 31, 32, 33, 34, 35 5 

Materi dapat di-update 

sendiri 
36*, 37, 38, 39*, 40 3 

 Jumlah 30 

 

Ket: *Item gugur 

 

Tabel 6. Penomoran ulang setelah validasi angket 

 

Aspek 

 

 

Indikator 

Sebaran Item  

 

Jumlah Nomor Pernyataan 

Positif (+) 

Pengaruh penggunaan 

media pembelajaran 

daring/e-learning 

Kemudahan dalam 

memahami materi 
1, 2, 3, 4 4 

Proses pembelajaran 

menyenangkan 
5, 6, 7, 8, 9 5 

Kemanfaatan Mempermudah dalam 

pembelajaran 
10, 11, 12, 13, 14 5 

Membantu proses 

pembelajaran 
15, 16, 17 3 

Belajar tidak 

memerlukan tatap muka 

antara siswa dan guru 

18, 19, 20 3 

Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

internet 

Pembelajaran dapat 

dilakukan diluar sekolah 
21, 22 2 
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Aspek 

 

 

Indikator 

Sebaran Item  

 

Jumlah Nomor Pernyataan 

Positif (+) 

Siswa aktif dan mandiri 23, 24, 25, 26, 27 5 

Materi dapat di-update 

sendiri 
28, 29, 30 3 

 Jumlah 30 

 

Tabel 6 merupakan kisi-kisi angket yang sudah dilakukan penomoran 

ulang, sehingga item yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur variabel 

persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi berjumlah 30 item pernyataan. 

 

3.5.4 Uji Reliabilitas Instrumen 

Menurut Yusup (2018) reliabilitas instrumen merupakan suatu alat ukur 

yang menyatakan sejauh mana suatu pengukuran dapat dipercaya keajegannya. 

Suatu instrumen dengan pilihan jawaban 2 atau lebih, dikatakan reliabel apabila 

dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama (test-

retest) diperoleh hasil yang relatif sama atau dalam satu kali pengukuran dengan 

instrumen yang berbeda (equivalent) diperoleh hasil yang relatif sama. Suatu 

instrumen dengan pilihan jawaban yang hanya dua saja, dikatakan reliabel apabila 

nilai ri > rt, sedangkan untuk instrumen dengan pilihan jawaban lebih dari dua, 

dikatakan reliabel apabila koefisien reliabilitas Alfa Cronbach diantara 0,70-0,90. 

Alat ukur yang reliabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang reliabel. Berikut 

adalah hasil dari uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS 22. 
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Tabel 7. Reliabilitas uji coba angket 

Cronbach’s Alpha N of Items 

,741 40 

 

Tabel 8. Kriteria Guiford 

No. Koefisien Korelasi Kategori 

1 0,91 – 1,00 Sangat Tinggi 

2 0,71 – 0,90 Tinggi 

3 0,41 – 0,70 Cukup Tinggi 

4 0,21 – 0,40 Rendah 

5 Negatif – 0,20 Sangat Rendah 

Sumber: Utami dan Cahyono (2020) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dan disesuaikan dengan kriteria 

Guiford, maka reliabilitas angket persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa termasuk 

kategori tinggi karena α memperoleh nilai sebesar 0,741. 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikannya 

ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Patton dalam Sulvia, 

2015: 25). Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket tertutup yaitu hasil 

angket responden dari siswa. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung 

persentase skor jawaban, menurut Riduwan (2011: 89) rumus yang digunakan 

untuk mengubah data dalam bentuk persen, sebagai berikut: 

 

P = 
N

F
x 100% 

 

Keterangan: 

P : Persentase 
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F : Frekuensi Skor Jawaban 

N : Jumlah Responden 

 

Penggolongan kriteria diatas dapat dimodifikasi sesuai skor yang peneliti 

gunakan. Dari 30 pernyataan persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi serta banyaknya 

kelas sehingga diperoleh: 

1. Skor terendah, jika semua item mendapat skor 1 = 1 x 30 = 30 

2. Skor tertinggi jika semua item mendapat skor 5 = 5 x 30 = 150 

3. Skor terendah dalam bentuk persen menjadi = 
30 𝑥 100%

150
 = 20% 

4. Rentang = 100% - 20% = 80% 

5. Panjang interval = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
= 

80%

6
 = 13 

 

Tabel 9. Kriteria interpertasi skor 

No Skor yang diperoleh Kategori 

1. 87% - 100% Sangat Baik 

2. 73% - 86% Baik 

3. 59% - 72% Cukup Baik 

4. 45% - 58% Tidak Baik 

5. 0% - 44% Sangat Tidak Baik 

 

Sumber: Modifikasi dari Riduwan (2011: 89) 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 9 Pekanbaru pada bulan 

Januari 2021 yang diperoleh dengan menyebarkan angket melalui google form 

yang berisikan 8 indikator yang terdiri dari 30 item pernyataan. Adapun 

responden yang dijadikan sampel terdiri dari 108 siswa. 

Sebelum angket disebarkan kepada siswa, angket tersebut diuji cobakan 

terlebih dahulu disalah satu kelas XII IPA 3 SMA Negeri 9 Pekanbaru dengan 

jumlah sampel sebanyak 30 orang. Hasil tanggapan angket yang diperoleh dari 

kelas XII IPA 3 SMA Negeri 9 Pekanbaru selanjutnya peneliti gunakan untuk 

melakukan pengujian validitas dan uji reliabilitas seperti yang dijelaskan pada 

BAB 3 (perhitungan pengujian validitas dan reliabilitas terlampir). Hal ini 

dilakukan peneliti agar didapatkan angket yang valid dan reliabel yang siap 

diujikan kepada sampel penelitian. 

Angket yang diberikan kepada responden mengenai bagaimana persepsi 

siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 

2020/2021. Angket yang disebarkan dapat menggambarkan dan mengungkapkan 

masalah, keadaan, peristiwa yang dialami serta mengungkapkan fakta tentang 

persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi di SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. 
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4.2 Analisis Data Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Media Pembelajaran       

Daring/E-learning dalam Pembelajaran Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA 

Negeri 9 Pekanbaru 

Persepsi siswa terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning dalam pembelajaran biologi dapat dilihat dari angket yang telah 

disebarkan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 9 

Pekanbaru melalui penyebaran angket dengan jumlah sampel 108 orang yang 

terdiri dari 8 indikator dan terdiri dari 30 item pernyataan. Guna menafsirkan skor 

nilai yang diperoleh melalui perhitungan atas angket tersebut, maka untuk 

mendapatkan persentasenya disesuaikan dengan kriteria yang telah dimodifikasi 

dari Riduwan (2011:89). 

 

4.3 Distribusi Analisis Data 

Angket yang diberikan kepada responden berisikan item-item pernyataan 

yang sudah disusun berdasarkan 8 indikator terdiri dari 30 item pernyataan yang 

valid. Kemudian setiap indikator dihitung hasil persentasenya dari setiap item 

pernyataan yang telah diisi oleh responden. Hasil yang didapat dari perhitungan 

setiap pernyataan berdasarkan setiap indikator yang telah dijelaskan kemudian 

dihitung rata-rata persentasenya dan diinterpretasikan dengan kategori yang telah 

dijelaskan. 

Rekapitulasi seluruh indikator dari angket persepsi siswa terhadap 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021 dapat 

dilihat pada Tabel 10. Berikut: 
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Tabel 10. Rekapitulasi Angket Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Media 

Pembelajaran Daring/E-learning dalam Pembelajaran Biologi 

Aspek Indikator Rata-rata Kategori 

Pengaruh Penggunaan 

media pembelajaran 

daring/e-learning 

Kemudahan dalam 

memahami materi 

64,17 Cukup Baik 

Proses pembelajaran 

menyenangkan 

60,30 Cukup Baik 

Kemanfaatan Mempermudah dalam 

pembelajaran 

69,96 Cukup Baik 

Membantu proses 

pembelajaran 

67,16 Cukup Baik 

Belajar tidak memerlukan 

tatap muka antara siswa 

dan guru 

62,65 Cukup Baik 

Pelaksanaan 

pembelajaran berbasis 

internet 

Pembelajaran dapat 

dilakukan diluar sekolah 

52,50 Tidak Baik 

Siswa aktif dan mandiri 63,26 Cukup Baik 

Materi dapat di-update 

sendiri 

71,23 Cukup Baik 

Rata-rata Keseluruhan 63,90 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Pada analisis item pernyataan diatas diperoleh rata-rata persepsi siswa 

terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran 

biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021. 

Pada aspek pengaruh penggunaan media pembelajaran indikator pertama 

mengenai kemudahan dalam memahami materi, memiliki persentase 64,17% yang 

berada pada kategori cukup baik. Pada indikator kedua mengenai proses 

pembelajaran menyenangkan, memiliki persentase 60.30% yang berada pada 

kategori cukup baik. Kemudian untuk aspek kemanfaatan indikator ketiga 

mengenai mempermudah dalam pembelajaran, persentase yang didapat yaitu 

sebesar 69,96% yang termasuk kedalam kategori cukup baik. Masih dengan aspek 

kemanfaatan pada indikator keempat mengenai membantu proses pembelajaran, 

memiliki persentase 67,16% termasuk kedalam kategori cukup baik. Selanjutnya 

untuk indikator kelima mengenai belajar tidak memerlukan tatap muka antara 

siswa dan guru, memiliki persentase 62,65% yang termasuk kategori cukup baik. 
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Berikutnya pada aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet indikator 

keenam mengenai pembelajaran dapat dilakukan diluar sekolah, memiliki 

persentase 52,50% yang berada pada kategori tidak baik. Pada indikator ketujuh 

mengenai siswa aktif dan mandiri, mendapatkan persentase sebesar 63,26% yang 

berada pada kategori cukup baik dan untuk indikator kedelapan mengenai materi 

dapat di-update sendiri, memperoleh persentase 71,23% yang termasuk kedalam 

kategori cukup baik. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik indikator persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning 

 

Pada grafik rata-rata seluruh indikator persepsi siswa terhadap penggunaan 

media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI 

IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021 menunjukkan bahwa 
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indikator kedelapan mengenai materi dapat di-update sendiri memperoleh 

persentase tertinggi yaitu sebesar 71,23% yang berkategori cukup baik dan 

indikator keenam mengenai pembelajaran dapat dilakukan diluar sekolah 

memperoleh persentase terendah yaitu 52,50% yang berkategori tidak baik. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan menunjukkan bahwa persepsi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning secara keseluruhan berada pada kategori cukup 

baik. Hal ini dikarenakan platform yang digunakan oleh guru belum sesuai dengan 

karakteristik e-learning. Guru hanya menggunakan media pembelajaran google 

classroom dan whatsapp saja sehingga membuat siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran, sedangkan platform lain seperti google meet pernah digunakan 

tetapi guru tidak menggunakannya lagi dikarenakan terkendala keterbatasan siswa 

dalam menggunakannya. Selain itu faktor eksternal seperti kesalahan peneliti saat 

menggunakan kata-kata pada item pernyataan angket yang dapat membuat siswa 

kurang mengerti dan siswa yang kurang teliti saat memberikan tanggapan pada 

pernyataan angket yang diberikan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menyatakan bahwa 

penggunaan whatsapp kurang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

kurang meningkatkan hasil belajar siswa hal ini dikarenakan aplikasi whatsapp 

yang digunakan oleh guru hanya melampirkan tugas dan materi saja tidak 

melampirkan video pembelajaran ataupun file yang berisi animasi untuk 

menunjang proses pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Hal ini 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Susilawati dan Supriyatno 

(2020) yang menyatakan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada hasil 

belajar siswa melalui blended learning dengan penggunaan whatsapp dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa selama pandemi Covid-19. Pembelajaran 

online menggunakan whatsapp menjadi paling efektif yang digunakan selama 

pandemi COVID-19. Whatsapp itu mudah, sederhana, dan tidak membutuhkan 

kuota data yang besar. Melalui platform whatsapp messenger pembelajaran 

berlangsung optimal karena siswa dan guru dapat berkomunikasi dan berbagi file 
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microsoft word, file JPG, catatan suara, video, dan tautan sumber belajar lainnya. 

Dalam penerapan kegiatan pembelajaran dan pemilihan media pembelajaran, 

sebaiknya tetap menyesuaikan konteks lingkungan dalam pembelajaran. Tidak 

memaksakan kegiatan dan metode tertentu adalah langkah bijaksana dalam 

menyajikan pengalaman belajar bagi siswa. Ini karena tidak ada satu metode pun 

yang dapat digunakan untuk semua kondisi. Sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agung, Surtikanti dan Quinones (2020) pembelajaran online 

membutuhkan platform yang ramah untuk menarik partisipasi siswa terutama jika 

diadakan di daerah pedesaan. Aksesibilitas adalah faktor utama suksesnya suatu 

pembelajaran. Materi-materi besar yang ditampilkan dalam platform yang bagus 

tidak akan berguna jika siswa tidak dapat mengaksesnya. Untuk itu, whatsapp 

sangat direkomendasikan untuk digunakan sebelum menggunakan google 

classroom karena pengguna (guru dan siswa) lebih familiar dengan whatsapp dan 

lebih mudah untuk diakses. 

Sedangkan menurut Nuriansyah (2020) dalam menggunakan media 

pembelajaran e-learning, siswa kurang bisa memahami materi pembelajaran, rasa 

tanggung jawab siswa yang kurang, bagi yang tidak tertarik terhadap media 

pembelajaran yang digunakan akan merasakan rugi dan boros. Sedangkan bagi 

guru adalah interaksi dengan siswa kurang karena lebih baik belajar secara tatap 

muka, guru tidak mengetahui karakteristik siswa, guru lebih banyak memberikan 

tugas sehingga kesulitan untuk mengkoreksinya. Permasalahan tersebut terjadi 

akibat penerapan media pembelajaran yang monoton, kecenderungan siswa yang 

belum maksimal dalam pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). 

Sejalan yang diungkapkan Darmawan dalam Nuriansyah (2020) bahwa penyebab 

utama TIK dan internet belum dapat digunakan secara optimal dikarenakan 

kurangnya ketersediaan sumber daya manusia, proses transformasi teknologi, 

infrastruktur telekomunikasi, perangkat hukum yang mengatur, penetrasi 

komputer (PC) di Indonesia masih rendah, penggunaan jasa telekomunikasi masih 

mahal, dan jaringan telepon masih belum tersedia di berbagai tempat di Indonesia. 

 



48 
 

4.3.1 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Kemudahan dalam 

Memahami Materi 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator pertama dari aspek pengaruh 

penggunaan media pembelajaran yaitu kemudahan dalam memahami materi. 

 

Tabel 11. Rekapitulasi Indikator Pertama Kemudahan dalam Memahami Materi 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

1 57,04 Tidak Baik 

2 56,48 Tidak Baik 

3 79,63 Baik 

4 63,52 Cukup Baik 

Rata-rata 64,17 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 11 dapat dilihat bahwa tanggapan responden pada 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning pada indikator pertama 

kemudahan dalam memahami materi berada pada kategori cukup baik dengan 

persentase 64,17%. Terdapat empat pernyataan dan item pernyataan yang paling 

tertinggi terdapat pada item nomor (3) dengan persentase 79,63% yang termasuk 

kedalam kategori baik, diikuti dengan item pernyataan nomor (4) dengan 

persentase 63,52% yang berada pada kategori cukup baik, dan dua item 

pernyataan lainnya berada pada kategori tidak baik yaitu item pernyataan nomor 

(1) dengan persentase 57,04% dan item pernyataan nomor (2) yang memiliki 

persentase sebesar 56,48%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut ini: 
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Gambar 2. Grafik indikator pertama kemudahan dalam memahami materi 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator pertama dari aspek pengaruh penggunaan media 

pembelajaran yaitu kemudahan dalam memahami materi. 

 

Tabel 12. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Pertama Kemudahan 

dalam Memahami Materi 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

1 4 

(3,70) 

29 

(26,85) 

27 

(25,00) 

43 

(39,81) 

5 

(4,63) 

57,04 Tidak Baik 

2 4 

(3,70) 

26 

(24,07) 

29 

(26,85) 

45 

(41,67) 

4 

(3,70) 

56,48 Tidak Baik 

3 35 

(32,41) 

45 

(41,67) 

21 

(19,44) 

5 

(4,63) 

2 

(1,85) 

79,63 Baik 

4 10 

(9,26) 

36 

(33,33) 

30 

(27,78) 

27 

(25,00) 

5 

(4,63) 

63,52 Cukup 

Baik 

Rata-rata 64,17 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 
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Pada Tabel 12 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator pertama dari 

aspek pengaruh penggunaan media pembelajaran yaitu kemudahan dalam 

memahami materi memiliki persentase 64,17% yang berada pada kategori cukup 

baik. Pada item pernyataan nomor (1) yaitu saya merasa penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dapat membuat saya mengkaji materi pelajaran 

yang diberikan guru dengan baik, responden dominan memberikan tanggapan 

tidak setuju yaitu sebanyak 43 orang dengan persentase 39,81% dengan 

persentase keseluruhan tanggapan responden pada item pernyataan ini sebesar 

57,04% yang termasuk kategori tidak baik. Berdasarkan hasil wawancara, 

menurut siswa materi yang disampaikan oleh guru melalui media pembelajaran 

daring/e-learning seperti google classroom tidak dapat tersampaikan secara detail 

sehingga banyak siswa yang tidak dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

guru karena menurut siswa hanya dengan membaca materi melalui google 

classroom saja materi pembelajaran tidak dapat dipahami sepenuhnya karena ada 

beberapa materi yang juga harus dijelaskan oleh guru dengan metode ceramah 

ataupun video pembelajaran tetapi hal tersebut sangat jarang dilakukan oleh guru. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Anhusadar dalam Ferdiana (2020) 

menyatakan bahwa faktanya di Indonesia, pembelajaran daring tidak cukup 

mudah diterima oleh siswa dimana 61% siswa merasa kesulitan memahami 

materi. Kesulitan penguasaan memahami materi disebabkan oleh gangguan 

pengiriman informasi guru kepada siswa dapat terjadi dari berbagai faktor salah 

satunya penggunaan media pembelajaran. 

Pada item pernyataan nomor (2) yaitu saya merasa belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning bahan pelajaran lebih jelas 

maknanya sehingga dapat lebih dipahami, responden dominan memberikan 

tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 45 orang dengan persentase 41,67% dengan 

persentase keseluruhan sebanyak 56,48% yang termasuk kategori tidak baik. 

Berdasarkan hasil wawancara siswa mengenai hal tersebut siswa mengatakan 

bahwa pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran daring/e-learning 

seperti yang harus digunakan pada saat ini membuat mereka sangat sulit untuk 
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dapat memami materi pembelajaran tidak seperti saat pembelajaran secara tatap 

muka. Siswa mengaku pemahaman materi pembelajaran yang mereka rasakan 

lebih baik saat pembelajaran dilaksanakan secara tatap muka dan dengan media 

pembelajaran yang terdapat disekolah. Siswa dapat langsung bertanya kepada 

guru apabila ada yang tidak mereka pahami, tetapi dengan penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning ini siswa tetap dapat bertanya tetapi harus 

menunggu respon atau balasan dari guru terlebih dahulu yang terkadang mereka 

rasa cukup lama. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Arnesi dan Hamid (2015) yang menyatakan bahwa hasil belajar Bahasa Inggris 

siswa lebih tinggi jika dibelajarkan dengan media pembelajaran online daripada 

hasil belajar Bahasa Inggris siswa yang dibelajarkan dengan media pembelajaran 

offline. Media pembelajaran ini mampu meningkatkan pemahaman dan hasil 

belajar Bahasa Inggris siswa. 

Pada item pernyataan nomor (3) yaitu media pembelajaran daring/e-

learning seperti aplikasi whatsapp dapat digunakan untuk mengirim tugas dan 

materi pembelajaran kepada siswa, responden dominan memberikan tanggapan 

setuju sebanyak 45 orang dengan persentase 41,67% dengan persentase 

keseluruhan 79,63% yang berada pada kategori baik. Sesuai dengan wawancara 

yang telah dilakukan siswa mengatakan bahwa dengan adanya penggunaan 

aplikasi whatsapp dapat membantu siswa dalam pembelajaran seperti guru dapat 

memberikan informasi mengenai tugas mereka yang akan dilaksanakan dengan 

menggunakan google classroom, guru juga dapat memberikan materi tambahan 

yang tidak dimasukkan kedalam google classroom dan aplikasi whatsapp juga 

dapat digunakan jika terjadi masalah pada google classroom ataupun media 

pembelajaran daring/e-learning lainnya yang digunakan. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Maulah, Nurul dan Ummah (2020) menyatakan 

bahwa persentase 46,9% menunjukkan banyaknya siswa yang memilih 

menggunakan whatsapp sebagai media pembelajaran paling efektif dibandingkan 

dengan aplikasi yang lainnya, hal ini dapat terjadi karena whatsapp tidak hanya 

mudah untuk saling berkirim pesan dengan bentuk tulisan tetapi juga dalam 
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bentuk foto, video ataupun audio, selain itu whatsapp tidak membutuhkan banyak 

kuota internet untuk diakses di kalangan siswa sehingga lebih ringan dan lebih 

mudah mengingat semua siswa bahkan orang di dunia ini sudah memahami fitur-

fitur dari whatsapp karena banyak orang yang telah menggunakan aplikasi 

tersebut sebagai aplikasi keseharian dalam berkomunikasi secara virtual. 

Whatsapp sangat layak dimanfaatkan sebagai salah satu media dalam proses 

belajar mengajar karena dapat mempermudah pembelajaran, membangkitkan 

motivasi, dan dapat meningkatkan keingintahuan dan sebagai sumber belajar 

mandiri. 

Berikutnya pada item pernyataan nomor (4) yaitu saya merasa penggunaan 

media pembelajaran daring/e-learning berpengaruh dalam peningkatan kualitas 

pemahaman materi pembelajaran, responden dominan memberikan tanggapan 

setuju sebanyak 36 orang dengan persentase 33,33% dengan total persentase 

keseluruhan pada item pernyataan tersebut 63,52% yang berada pada kategori 

cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, beberapa siswa 

mengatakan penggunaan media pembelajaran daring/e-learning berpengaruh 

dalam peningkatan pemahaman materi mereka, mereka dapat menambah wawasan 

dengan mencari materi tambahan ataupun jawaban yang tidak mereka tahu dengan 

menggunakan aplikasi google. Siswa juga mengatakan penggunaan media 

pembelajaaran daring/e-learning membuat mereka belajar lebih giat dan dengan 

hal ini tentunya dapat berdampak pada peningkatan kualitas pemahaman materi 

siswa. Tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maulah, Nurul 

dan Ummah (2020) menyatakan bahwa kesulitan terbesar yang dialami siswa 

yaitu tingkat pemahaman materi, karena gaya belajar pada masing-masing siswa 

mempengaruhi tingkat pemahaman dalam penyerapan materi pembelajaran. Dan 

fakta empiris bahwa pembelajaran full online dianggap kurang dapat 

mengakomodasi seluruh kebutuhan pembelajaran. 

Berdasarkan tanggapan atau pendapat siswa melalui wawancara, siswa 

mengakui penggunaan media pembelajaran daring/e-learning kurang berpengaruh 

dalam peningkatan pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran yang 
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disampaikan oleh guru. Hal ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sabran dan Sabara (2018) yang menyatakan bahwa e-learning 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman materi dan memperluas 

sumber materi ajar maupun menambah aktivitas belajar serta membantu guru 

dalam mengefisienkan waktu pembelajaran di dalam kelas. E-learning dapat 

dimanfaatkan untuk proses pembelajaran dan meningkatkan aktivitas belajar 

siswa, juga dapat dimanfaatkan sebagai media promosi sekolah pada publik dan 

juga media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sebagai fasilitas pembelajaran 

online. 

 

4.3.2 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Proses Pembelajaran 

Menyenangkan 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaaru pada indikator kedua dari aspek pengaruh penggunaan 

media pembelajaran yaitu proses pembelajaran menyenangkan. 

 

Tabel 13. Rekapitulasi Indikator Kedua Proses Pembelajaran Menyenangkan 

Nomor Soal  Nilai Angket  

Persentase (%) Kategori 

5 62,41 Cukup Baik 

6 56,67 Tidak Baik 

7 58,33 Tidak Baik 

8 57,22 Tidak Baik 

9 66,85 Cukup Baik 

Rata-rata 60,30 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 13 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan 

responden terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning pada 

indikator kedua pada aspek pengaruh penggunaan media pembelajaran yaitu 

proses pembelajaran menyenangkan berada pada kategori cukup baik dengan 
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persentase sebesar 60,30%. Dari lima pernyataan terdapat dua item pernyataan 

yang berada pada kategori cukup baik yaitu item pernyataan nomor (9) dengan 

persentase 66,85% dan item pernyataan nomor (5) dengan persentase 62,41%, dan 

tiga item pernyataan lainnya termasuk kedalam kategori tidak baik yaitu item 

pernyataan nomor (7) dengan persentase 58,33%, item pernyataan nomor (8) 

dengan persentase sebesar 57,22% dan item pernyataan nomor (6) dengan 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning dengan persentase 56,67%. 

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 

 

 

Gambar 3. Grafik indikator kedua proses pembelajaran menyenangkan 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator kedua dari aspek pengaruh penggunaan media 

pembelajaran yaitu proses pembelajaran menyenangkan. 
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Tabel 14. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Kedua Proses 

Pembelajaran Menyenangkan 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

5 5 

(4,63) 

41 

(37,96) 

30 

(27,78) 

26 

(24,07) 

6 

(5,56) 

62,41 Cukup 

Baik 

6 4 

(3,70) 

22 

(20,37) 

40 

(37,04) 

36 

(33,33) 

6 

(5,56) 

56,67 Tidak Baik 

7 2 

(1,85) 

21 

(19,44) 

57 

(52,78) 

22 

(20,37) 

6 

(5,56) 

58,33 Tidak Baik 

8 5 

(4,63) 

22 

(20,37) 

39 

(36,11) 

37 

(34,26) 

5 

(4,63) 

57,22 Tidak Baik 

9 9 

(8,33) 

48 

(44,44) 

23 

(21,30) 

27 

(25,00) 

1 

(0,93) 

66,85 Cukup 

Baik 

Rata-rata 60,30 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Pada Tabel 14 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator kedua dari 

aspek pengaruh penggunaan media pembelajaran yaitu proses pembelajaran 

menyenangkan yaitu 60,30% dengan kategori cukup baik. Pada item pernyataan 

nomor (5) yaitu saya tertarik pada kegiatan belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning seperti google classroom, responden dominan 

memilih setuju yaitu sebanyak 41 orang dengan persentase 37,96% dan nilai 

persentase keseluruhan pada item pernyataan ini sebanyak 62,41% yang termasuk 

kategori cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa 

mereka tertarik untuk mengikuti kegiatan belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning seperti google classroom karena media 

pembelajaran tersebut sangat jarang digunakan oleh guru. Siswa mengatakan saat 

pembelajaran secara tatap muka guru lebih sering menggunakan media 

pembelajaran berupa powerpoint. Tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniasari, Pribowo dan Putra (2020) menyatakan bahwa 

kurangnya komunikasi secara efektif antara guru dengan siswa serta siswa dengan 
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siswa lainnya menyebabkan proses pelaksanaan belajar dari rumah ini, lama 

kelamaan menjadi membosankan bagi siswa. Beberapa hal lain yang juga 

menyebabkan proses belajar dari rumah ini menjadi kurang efektif adalah adanya 

kendala aplikasi yang rumit atau tidak biasa digunakan siswa, baik guru maupun 

siswa kurang menguasai platform media pembelajaran daring yang digunakan. 

Pada item pernyataan nomor (6) yaitu saya merasa menjadi bersemangat 

dalam mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

daring/e-learning, responden dominan memberikan tanggapan netral atau ragu-

ragu yaitu sebanyak 40 orang dengan persentase 37,04% dan nilai persentase 

keseluruhan pada item pernyataan ini 56,67% yang berada pada kategori tidak 

baik. Sesuai dengan hasil wawancara beberapa siswa mengatakan bahwa mereka 

merasa sangat bersemangat diawal pembelajaran menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning tetapi saat proses pembelajaran telah sampai pada 

inti materinya kebanyakan siswa merasa bingung dan kurang mengerti dan hal ini 

membuat siswa menjadi tidak bersemangat lagi atau merasa bosan dalam 

mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran daring/e-learning. 

Menurut Nadia (2020) aplikasi atau layanan media online yang disediakan juga 

kurang efektif seperti google classroom dan edmodo hal ini karena biasanya siswa 

dan guru hanya melakukaan diskusi bersama atau perkelompok hingga sebagian 

membuat siswa merasa bosan dan enggan untuk ikut serta dalam pembelajaan 

daring. 

Berikutnya item pernyataan nomor (7) yaitu media pembelajaran google 

classroom dapat mendukung proses pembelajaran secara daring, responden 

dominan memilih netral atau ragu-ragu yaitu sebanyak 57 orang dengan 

persentase 52,78% dengan persentase keseluruhan pada item pernyataan ini 

58,33% berada pada kategori tidak baik. . Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

mengatakan mereka merasa bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning tidak begitu mendukung untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

Menurut siswa ada beberapa materi yang tidak dapat dijelaskan secara efektif 

dengan hanya menggunakan google classroom, selain itu pembelajaran dengan 



57 

 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning banyak menyita waktu 

siswa karena kebanyakan berisi tugas sehingga dirasa kurang kondusif dan 

efisien. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferismayanti 

(2020) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran online materi belajar dapat 

diakses di mana saja dan kapan saja. Disamping itu, materi belajar dapat 

diperkaya dengan berbagai sumber pembelajaran termasuk multimedia. Guru bisa 

membuat atau menggunakan media animasi untuk mendukung proses 

pembelajaran, yaitu dalam proses penyampaian materi pelajaran yang bersifat 

abstrak, sehingga dapat lebih mudah dimengerti dan lebih menarik. Media animasi 

yang digunakan dapat menggunakan powerpoint yang menarik, membuat bagan 

yang menarik, membuat poster, atau membuat animasi video. 

Pada item pernyataan nomor (8) yaitu saya merasa dengan menggunakan 

media pembelajaran daring/e-learning belajar menjadi lebih menyenangkan, 

responden dominan memilih netral atau ragu-ragu sebanyak 39 orang dengan 

persentase 36,11% dengan persentase keseluruhan untuk item pernyataan ini 

sebesar 57,22% yang berada pada kategori tidak baik. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa mengatakan bahwa belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning kurang begitu menyenangkan karena menurut 

siswa belajar secara tatap muka antara guru dan siswa jauh lebih menyenangkan, 

mereka dapat bertanya langsung kepada guru jika ada hal yang tidak dimengerti 

dan mereka dapat berinteraksi dan berdiskusi langsung dengan teman dikelas. Hal 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sobron, Bayu, Rani 

dan Meidawati (2019) menyebutkan bahwa kegiatan belajar dengan daring 

learning dapat membuat siswa tidak merasa bosan saat pembelajaran berlangsung 

serta siswa semakin tertarik dalam mengikuti pembelajaran berbasis daring 

learning. Siswa juga semakin aktif saat tanya jawab dengan guru. Pembelajaran 

dengan metode daring learning bagi siswa adalah pelajaran yang menyenangkan 

siswa karena dapat menyimaknya dengan melalui HP android, laptop, maupun 

komputer bukan hanya sekedar menyimak buku. 



58 
 

Selanjutnya item pernyataan nomor (9) yaitu media pembelajaran 

daring/e-learning seperti google classroom memiliki tampilan yang menarik dan 

kreatif, responden dominan memberikan tanggapan setuju yaitu sebanyak 48 

orang dengan persentase 44,44% dengan persentase keseluruhan pada item 

pernyataan ini sebesar 66,85% yang berada pada kategori cukup baik. Sesuai 

dengan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa media pembelajaran google 

classroom memiliki tampilan yang menarik dan kreatif pada tampilan awal 

aplikasi google classroom sehingga dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran agar tidak terasa membosankan, selain itu guru juga terkadang 

melampirkan file berupa powerpoint didalam google classroom untuk 

memudahkan siswa menjawab tugas yang diberikan. Menurut Budhianto (2020) 

daya tarik pembelajaran daring selain pada tampilan, kemudahan dipergunakan 

(user friendly), kemampuan interaksi, bahasa, dan kelengkapan program, juga 

kemampuannya dalam mempertahankan motivasi. Kesemua hal tersebut 

memungkinkan bagi keterlibatan pelajar yang lebih baik, pelajar dapat belajar 

lebih cepat dalam periode yang lebih pendek, dan mendorong retensi 

pengetahuan. 

Berdasarkan tanggapan siswa dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, siswa menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning membuat mereka merasa bosan saat proses pembelajaran. Sesuai dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, Lestari, Habibah, Andaresta dan 

Yulianingsih (2020) yang menyatakan bahwa dalam hal penyampaian materi, 

guru harus bisa mengemas materi yang akan disampaikan dengan sekreatif 

mungkin supaya siswa tidak merasa bosan. Jadi meskipun anak-anak saat ini 

belajar di rumah masing-masing, mereka tetap merasa bahwa belajar di rumah 

juga menyenangkan dan menarik sehingga tidak membosankan dan mampu 

menambah semangat siswa didalam proses belajar yang dilakukan dari rumah 

masing-masing menggunakan fasilitas penunjang yang telah disediakan secara 

pribadi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sobron, Bayu, Rani 

dan Meidawati (2019) menyebutkan bahwa konsep pembelajaran daring learning 
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meningkatkan minat belajar siswa khusunya dalam pembelajaran IPA. Kegiatan 

belajar dengan daring learning dapat membuat siswa tidak merasa bosan saat 

pembelajaran berlangsung serta siswa semakin tertarik dalam mengikuti 

pembelajaran berbasis daring learning. Siswa juga semakin aktif saat tanya jawab 

dengan guru. Pembelajaran dengan menggunakan daring learning bagi siswa 

adalah pelajaran yang menyenangkan siswa karena dapat menyimaknya dengan 

melalui HP android, laptop, maupun komputer bukan hanya sekedar menyimak 

buku. 

 

4.3.3 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Mempermudah dalam 

Pembelajaran 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator ketiga dari aspek kemanfaatan yaitu 

mempermudah dalam pembelajaran. 

 

Tabel 15. Rekapitulasi Indikator Ketiga Mempermudah dalam Pembelajaran 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

10 58,52 Cukup Baik 

11 63,89 Cukup Baik 

12 74,44 Baik 

13 72,04 Cukup Baik 

14 80,93 Baik 

Rata-rata 69,96 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 15 dapat dilihat bahwa tanggapan respomden terhadap 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning pada indikator ketiga dari 

aspek kemanfaatan yaitu mempermudah dalam pembelajaran berada pada kategori 

cukup baik dengan persentase sebesar 69,96%. Dari lima item pernyataan pada 

indikator ketiga, dua diantaranya berada pada kategori baik yaitu item pernyataan 
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nomor (14) dengan perolehan persentase sebesar 80,93% dan item pernyataan 

nomor (12) dengan persentase 74,44%. Tiga item lainnya termasuk kedalam 

kategori cukup baik yaitu item pernyataan nomor (13) dengan persentase sebesar 

72,04%, item pernyataan nomor (11) yang memiliki persentase 63,89% dan item 

pernyataan nomor (10) dengan persentase 58,52%. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada Gambar 4 berikut ini: 

 

 

Gambar 4. Grafik indikator ketiga mempermudah dalam pembelajaran 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator ketiga dari aspek kemanfaatan yaitu mempermudah 

dalam pembelajaran. 

 

Tabel 16. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Ketiga Mempermudah 

dalam Pembelajaran 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

10 5 

(4,63) 

28 

(25,93) 

33 

(30,56) 

38 
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58,52 Cukup 

Baik 
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Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

(8,33) (23,15) (50,00) (16,67) (1,85) Baik 

12 16 

(14,81) 

58 

(53,70) 

24 

(22,22) 

8 

(7,41) 

2 

(1,85) 

74,44 Baik 

13 10 

(9,26) 

58 

(53,70) 

30 

(27,78) 

7 

(6,48) 

3 

(2,78) 

72,04 Cukup 

Baik 

14 38 

(35,19) 

45 

(41,67) 

18 

(16,67) 

6 

(5,56) 

1 

(0,93) 

80,93 Baik 

Rata-rata 69,96 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Pada Tabel 16 menunjukkan bahwa rata-rata indikator pada indikator 

ketiga dari aspek kemanfaatan yaitu mempermudah dalam pembelajaran memiliki 

persentase 69,96% yang berada pada kategori cukup baik. Pada item pernyataan 

nomor (10) yaitu saya mudah mempelajari materi yang disampaikan dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-learning, 

responden dominan memberikan tanggapan tidak setuju yaitu sebanyak 38 orang 

dengan persentase 35,19% yang persentase keseluruhan pada item pernyataan ini 

yaitu 58,52% berada pada kategori cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-learning 

kurang mampu membuat siswa mudah untuk mempelajari materi yang 

disampaikan saat proses pembelajaran dikarenakan terdapat materi-materi yang 

dianggap siswa sulit dan harus dijelaskan oleh guru karena siswa tidak mampu 

memahaminya dengan hanya membaca materi yang diberikan pada google 

classroom, untuk itu guru diharapkan juga dapat melampirkan video pembelajaran 

agar materi dapat dipahami oleh siswa. Menurut Sadikin dan Hamidah (2020) 

bahwa tidak sedikit siwa yang kesulitan dalam memahami materi pembelajaran 

yang diberikan secara daring. Bahan ajar biasa disampaikan dalam bentuk bacaan 

yang tidak mudah dipahami secara menyeluruh oleh siswa. Mereka berasumsi 
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bahwa materi dan tugas tidak cukup karena perlu penjelasan secara langsung oleh 

guru. 

Pada item pernyataan nomor (11) yaitu materi yang disampaikan 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning lebih mudah dipahami 

daripada menggunakan powerpoint, responden dominan memilih netral atau ragu-

ragu yaitu 54 orang dengan persentase 50,00% yang memiliki persentase 

keseluruhan sebesar 63,89% berada pada kategori cukup baik. Sesuai dengan hasil 

wawancara, siswa mengatakan bahwa belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning dapat membantu siswa dalam proses 

pembelajaran, siswa menjadi lebih giat belajar tetapi masih saja terdapat materi 

yang tidak mudah untuk siswa pahami sendiri dan siswa merasa terbebani dengan 

banyaknya tugas yang diberikan, hal ini berbeda saat siswa belajar dengan media 

powerpoint di dalam kelas proses pembelajaran terasa lebih efisien karena siswa 

langsung dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan lebih baik, materi yang 

disampaikan dapat lebih mudah dipelajari dan tugas yang diberikan oleh guru 

tidak begitu banyak. Menurut Wijaya, Lukman dan Yadewani (2020) siswa 

diharuskan belajar mandiri dan saat ada kesulitan dalam pemahaman sebuah 

materi dan adanya keinginan untuk bertanya langsung kepada guru yang 

bersangkutan menjadi terkendala karena sebahagian mata pelajaran tidak ada 

disediakan chat di e-learning tersebut untuk sesi tanya jawab. 

Berikutnya item pernyataan nomor (12) yaitu bahasa yang digunakan pada 

media pembelajaran seperti google classroom jelas dan mudah dimengerti, 

responden dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 58 orang dengan 

persentase 53,70% dengan persentase keseluruhan pada item pernyataan ini 

sebesar 74,44% yang berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil wawancara, 

siswa mengatakan bahwa bahasa yang digunakan pada media pembelajaran 

google classroom sangat jelas dan cukup sederhana sehingga bisa dimengerti. 

Tidak sejalan dengan penelian yang dilakukan oleh Suhada, Kurniati, Pramadi dan 

Listiawati (2020) menyebutkan bahwa berdasarkan salah satu saran yang masuk 

dari siswa menyebutkan bahwa secara keseluruhan pembelajaran dengan 
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menggunakan google classroom memang menawarkan fitur yang lebih bervariatif 

hanya saja notifikasi google classroom tidak terlalu fleksibel seperti aplikasi 

lainnya dan membutuhkan jaringan internet yang lebih kuat. Selain itu juga harus 

melakukan scroll ulang. 

Pada item pernyataan nomor (13) yaitu aplikasi whatsapp dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran saat pembelajaran daring, responden dominan 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 58 orang dengan persentase 53,70% dan 

persentase keseluruhan pada item pernyataan ini sebesar 72,04% yang berada 

pada kategori cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan 

bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-learning seperti aplikasi 

whatsapp dapat digunakan saat pembelajaran daring seperti yang harus dilakukan 

saat pandemi Covid-19 ini karena aplikasi whatsapp dapat digunakan juga untuk 

memberikan materi tambahan kepada siswa, selain itu aplikasi whatsapp dapat 

juga digunakan untuk memberikan tugas kepada siswa dan dapat digunakan jika 

terjadi masalah pada media pembelajaran daring/e-learning lainnya. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila, Lestari, Habibah, Andaresta dan 

Yulianingsih (2020) menyatakan bahwa whatsapp dapat digunakan untuk 

berkomunikasi dengan jarak jauh, platform ini juga bisa digunakan sebagai media 

penunjang pada proses pembelajaran seperti pada masa pandemi seperti sekarang 

ini. Platform ini merupakan alat yang digunakan untuk melakukan komunikasi 

jarak jauh berupa percakapan baik menggunakan tulisan, gambar, suara maupun 

video. 

Selanjutnya item pernyataan nomor (14) yaitu materi pelajaran yang 

dikirim pada google classroom mudah diingat karena dapat diulang-ulang, 

responden dominan memilih setuju yaitu 45 orang dengan persentase 41,67% 

dengan persentase keseluruhan pada item pernyataan ini sebesar 80,93% yang 

berada pada kategori baik. Sesuai dengan hasil wawancara beberapa siswa 

mengatakan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran google classroom 

materi yang dikirim guru dapat diingat oleh siswa karena siswa dapat membuka 

kembali materi yang telah lalu yang terdapat pada google classroom dan materi 



64 
 

tersebut dapat terus dibuka dan dipelajari kembali asalkan mempunyai koneksi 

internet. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hikmatiar dalam Mustakim (2020) 

menyebutkan bahwa penggunaan google classroom sebagai media pembelajaran 

memberikan dampak yang positif terhadap peningkatan hasil belajar, minat dan 

motivasi peserta didik dalam belajar serta menumbuhkan sikap kreatif pada 

peserta didik ataupun mahasiswa. Google classroom dapat meningkatkan minat 

dan motivasi karena bahan ajar sudah lengkap tersedia di google classroom 

dengan fitur-fitur yang dimilikinya. 

Berdasarkan tanggapan siswa dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, siswa menyebutkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning kurang mempermudah siswa dalam pembelajaran. Hal ini 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Suartama dalam 

Salsabila, Lestari, Habibah, Andraresta dan Yulianingsih (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya e-learning sebagai sarana untuk mempermudah dalam 

mengakses pembelajaran, karena memang ciri dari pembelajaran menggunakan 

platform e-learning adalah terciptanya lingkungan belajar yang dapat disesuaikan 

dan disalurkan karena pembelajaran dengan e-learning dapat diakses dimanapun 

kita berada dan kapan saja, tetapi perlu kita ketahui semua bahwasanya 

pembelajaran dengan menggunakan e-learning ini memerlukan sinyal internet 

atau hanya dapat dilakukan dengan sistem dalam jaringan yang mampu menjadi 

pendukung. Sejalan dengan Nugraha, Sudiatmi dan Suswandari (2020) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa e-learning dapat mempermudah peserta didik 

dalam mengakses materi serta mempermudah interaksi dengan guru maupun 

dengan peserta didik lainnya. Peserta didik juga bisa saling bertukar informasi 

sesuai apa yang dia inginkan tanpa harus saling bertemu. Guru atau instruktur 

juga bisa menempatkan bahan ajar atau tugas tertentu di web dan nantinya akan 

diakses oleh peserta didik. Sesuai dengan kebutuhan, guru atau instruktur juga 

dapat mengatur kepada peserta didik dalam mengakses soal ujian, tugas ataupun 

kuis dalam waktu tertentu. 
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4.3.4 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Membantu Proses 

Pembelajaran 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator keempat dari aspek kemanfaatan yaitu 

membantu proses pembelajaran. 

  

Tabel 17. Rekapitulasi Indikator Keempat Membantu Proses Pembelajaran 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

15 66,11 Cukup Baik 

16 62,41 Cukup Baik 

17 72,96 Baik 

Rata-rata 67,16 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 17 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan 

responden terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator 

keempat dari aspek kemanfaatan yaitu membantu proses pembelajaran berada 

pada kategori cukup baik dengan perolehan persentase sebesar 67,16%. Dari tiga 

pernyataan tersebut item pernyataan tertinggi terdapat pada item pernyataan 

bernomor (17) dengan persentase 72,96% yang berada pada kategori baik dan dua 

item lainnya berada pada kategori cukup baik yaitu item pernyataan nomor (15) 

dengan perolehan persentase sebesar 66,11% dan item pernyataan nomor (16) 

dengan persentase 62,41%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 5 berikut: 
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Gambar 5. Grafik indikator keempat membantu proses pembelajaran 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator keempat dari aspek kemanfaatan yaitu membantu 

proses pembelajaran. 

 

Tabel 18. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Keempat Membantu 

Proses Pembelajaran 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

15 6 

(5,56) 

46 

(42,59) 

32 

(29,63) 

23 

(21,30) 

1 

(0,93) 

66,11 Cukup 

Baik 

16 15 

(13,89) 

33 

(30,56) 

16 

(14,81) 

38 

(35,19) 

6 

(5,56) 

62,41 Cukup 

Baik 

17 11 

(10,19) 

67 

(62,04) 

15 

(13,89) 

11 

(10,19) 

4 

(3,70) 

72,96 Baik 

Rata-rata 67,16 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 
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Pada Tabel 18 menunjukkan bahwa rata-rata indikator keempat dari aspek 

kemanfaatan yaitu membantu proses pembelajaran memiliki persentase 67,16% 

yang berada pada kategori cukup baik. Pada pernyataan nomor (15) yaitu media 

pembelajaran google classroom dapat digunakan untuk mengirim banyak materi 

pembelajaran, responden dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 46 

orang siswa dengan persentase 42,59% dan persentase keseluruhan pada item 

pernyataan ini sebesar 66,11% yang berada pada kategori cukup baik. Sesuai 

dengan hasil wawancara beberapa siswa mengatakan bahwa media pembelajaran 

google classroom dapat digunakan untuk mengirimkan banyak materi 

pembelajaran kepada siswa karena pada google classroom terdapat fitur seperti 

komunikasi, laporan asli dan arsip pembelajaran. Menurut Sabran dan Sabara 

(2018) penggunaan google classroom sesungguhnya mempermudah guru dalam 

mengelola pembelajaran dan menyampaikan informasi secara tepat dan akurat 

kepada peserta didik. Guru dapat memanfaatkan berbagai fitur yang terdapat pada 

google classroom seperti assignments (tugas), grading (penilaian), 

communication (komunikasi), time-cost (laporan asli), archive course (arsip 

pembelajaran), mobile application (aplikasi seluler), dan privacy (keamanan 

pribadi). 

Pada item pernyataan nomor (16) yaitu paket internet atau wifi diberikan 

sekolah kepada siswa untuk membantu proses pembelajaran, responden dominan 

memilih tidak setuju yaitu sebanyak 38 orang siswa dengan persentase 35,19% 

dan persentase keseluruhan untuk item pernyataan ini sebesar 62,41% yang 

berada pada kategori cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

mengatakan bahwa paket internet pernah diberikan oleh sekolah untuk membantu 

proses pembelajaran siswa tetapi hal tersebut hanya sekali diberikan oleh sekolah, 

siswa harus menyediakan paket internet sendiri hal ini membuat beberapa siswa 

merasa keberatan karena harga paket internet yang dirasa cukup mahal. Menurut 

Sadikin dan Hamidah (2020) mengatakan bahwa tantangan dalam pembelajaran 

daring atau secara online ini diantaranya yaitu ketersediaan layanan internet dan 

kuota yang kurang memadai dikarenakan pembelian kuota data internet 
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mengeluarkan biaya yang cukup mahal. Dibalik kendala yang di alami dalam 

pembelajaran online, terdapat pula beberapa kelebihan diantaranya yaitu 

menumbuhkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Selanjutnya item pernyataan nomor (17) yaitu proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning dapat dilakukan diluar jam 

pelajaran, responden dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 67 orang 

siswa dengan persentase 62,04% dan persentase keseluruhan pada item 

pernyataan ini sebesar 72,96% yang berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil 

wawancara, siswa mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning dapat dilakukan diluar jam pelajaran, guru biasanya akan mengabsen 

siswa saat jam pelajaran kemudian memberikan materi dan tugas pada google 

classroom dan tugas yang diberikan kepada siswa dapat dikirim diluar jam 

pelajaran tetapi tetap harus sesuai dengan waktu pengumpulan yang telah 

ditentukan. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Abidin, Hudaya dan Anjani (2020) menyebutkan bahwa dari hasil 38 jawaban 

wawancara 21% responden mengatakan sulit berkonsentrasi ketika melaksanakan 

pembelajaran dirumah. Hal ini sangat wajar karena dari hasil pengamatan dan 

pendalaman lebih lanjut, hampir semua responden yang diwawancarai berasal dari 

keluarga menengah kebawah dengan penghasilan dibawah standar sejahtera. 

Sehingga dengan kondisi tersebut, bisa digambarkan bahwa lingkungan dan iklim 

tempat tinggal mereka tidak cukup besar dan tidak memungkinkan untuk 

berkonsentrasi saat melakukan pembelajaran dirumah. 

Berdasarkan tanggapan siswa pada angket yang disebarkan dan hasil 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, siswa menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning kurang dapat membantu siswa 

dalam proses pembelajaran. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Padmadewi dalam Nuriansyah (2020) yang menyebutkan bahwa 

media pembelajaran pada pembelajaran daring digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Media pembelajaran 

dipergunakan untuk mencapai tujuan seperti membuat jelas pesan secara visual 
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sehingga tidak terlalu verbal, mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan lima 

indara, mempercepat proses belajar dan mengajar, menimbulkan semangat dalam 

belajar, memberikan kesempatan bagi perserta didik untuk berinteraksi langsung 

dengan lingkungan mereka dan kenyataan di lapangan, serta memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri berdasarkan kemampuan 

dan minat mereka. 

 

4.3.5 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Belajar Tidak Memerlukan 

Tatap Muka Antara Siswa dan Guru 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator kelima dari aspek kemanfaatan yaitu 

belajar tidak memerlukan tatap muka antara siswa dan guru. 

 

Tabel 19. Rekapitulasi Indikator Kelima Belajar Tidak Memerlukan Tatap Mula 

Antara Siswa dan Guru 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

18 80,93 Baik 

19 57,96 Tidak Baik 

20 49,07 Tidak Baik 

Rata-rata 62,65 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 19 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan 

responden terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator 

kelima dari aspek kemanfaatan yaitu belajar tidak memerlukan tatap muka antara 

siswa dan guru berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 

62,65%. Dari tiga pernyataan tersebut item pernyataan yang paling tertinggi 

terdapat pada item pernyataan nomor (18) dengan perolehan persentase sebesar 
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80,93% yang berada pada kategori baik, sedangkan dua item lainnya berada pada 

kategori tidak baikbyaitu item pernyataan nomor (19) dengan persentase 57,96% 

dan item pernyataan nomor (20) dengan persentase 49,07%. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini: 

 

 

Gambar 6. Grafik indikator kelima belajar tidak memerlukan tatap muka antara 

siswa dan guru 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator kelima dari aspek kemanfaatan yaitu belajar tidak 

memerlukan tatap muka antara siswa dan guru. 

 

Tabel 20. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Kelima Belajar Tidak 

Memerlukan Tatap Muka Antara Siswa dan Guru 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

18 41 

(37,96) 

42 

(38,89) 

16 

(14,81) 

7 

(6,48) 

2 

(1,85) 

80,93 Baik 
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Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

19 10 

(9,26) 

20 

(18,52) 

32 

(29,63) 

41 

(37,96) 

5 

(4,63) 

57,96 Tidak 

Baik 

20 3 

(2,78) 

12 

(11,11) 

25 

(23,15) 

59 

(54,63) 

9 

(8,33) 

49,07 Tidak 

Baik 

Rata-rata 62,65 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Pada Tabel 20 menunjukkan bahwa rata-rata indikator kelima dari aspek 

kemanfaatan yaitu belajar tidak memerlukan tatap muka antara siswa dan guru 

memiliki persentase 62,65% yang berada pada kategori cukup baik. Pada 

pernyataan nomor (18) yaitu jenis media pembelajaran daring/e-learning seperti 

aplikasi whatsapp dan google classroom dapat membantu proses pembelajaran 

tanpa harus bertatap muka, responden dominan memberikan tanggapan setuju 

sebanyak 42 orang siswa dengan persentase 38,89% dan persentase keseluruhan 

pada item pernyataan ini sebesar  80,93% yang berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan aplikasi whatsapp dan google 

classroom sangat membantu mereka untuk mengikuti proses pembelajaran 

ditengah wabah Covid-19 seperti yang terjadi sekarang ini. Siswa tetap dapat 

mengikuti proses pembelajaran tanpa harus bertatap muka dengan guru disekolah 

dengan belajar menggunakan aplikasi whatsapp dan google classroom. Menurut 

Amal dalam Bhagaskara, Afifah dan Putra (2021) bahwa aplikasi whatsapp 

merupakan sebuah media yang dapat menghubungkan banyak orang dalam satu 

waktu. Hal ini cocok dengan penerapannya dalam sebuah proses pembelajaran, 

karena dalam suatu proses pembelajaran pastinya guru akan melakukan 

komunikasi dengan banyak siswa. Selain itu ada beberapa faktor lain kenapa 

aplikasi whatsapp ini cocok digunakan dalam proses pembelajaran daring. 

Diantaranya ialah karena di dalam aplikasi whatsapp juga terdapat beberapa 

fasilitas atau fitur yang bisa digunakan dalam menunjang pembelajaran daring. 
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Pada item pernyataan nomor (19) yaitu saya lebih suka belajar dengan 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning daripada belajar 

menggunakan powerpoint, responden dominan memberikan tanggapan tidak 

setuju yaitu sebanyak 41 orang siswa dengan persentase 37,96% dan persentase 

keseluruhan untuk item pernyataan ini sebesar 57,96% yang berada pada kategori 

tidak baik. Sesuai dengan hasil wawancara beberapa siswa mengatakan lebih suka 

belajar menggunakan media pembelajaran powerpoint disekolah. Menurut siswa 

belajar dengan menggunakan media powerpoint disekolah membuat mereka lebih 

memahami materi pembelajaran karena adanya diskusi secara langsung dengan 

siswa dan guru, siswa dapat bertanya laangsung jika ada hal yang tidak mereka 

mengerti. Hal ini berbeda dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-

learning misalnya saja google classroom, diskusi dilakukan melalui kolom 

komentar yang tersedia dan jika ada pertanyaan yang diajukan siswa harus 

menunggu respon dari guru yang siswa rasa cukup memakan waktu. Menurut 

Sadikin dan Hamidah (2020) tidak sedikit siswa yang kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran yang diberikan secara daring. Bahan ajar biasa disampaikan 

dalam bentuk bacaan yang tidak mudah dipahami secara menyeluruh oleh siswa. 

Mereka berasumsi bahwa materi dan tugas tidak cukup karena perlu penjelasan 

secara langsung oleh guru. 

Berikutnya item pernyataan nomor (20) yaitu penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran tidak mengikat siswa dan 

guru, responden dominan memberikan tanggapan tidak setuju sebanyak 59 orang 

siswa dengan persentase 54,63% dan persentase keseluruhan pada item 

pernyataan ini sebesar 49,07% yang berada pada kategori tidak baik. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan guru, penggunaan media pembelajaran dalam 

pembelajaran secara daring seperti sekarang ini tidak mengikat siswa dan guru 

dalam artian pembelajaran dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, belajar 

tidak harus dilakukan dikelas dan dapat dilakukan diluar jam pelajaran. Hal ini 

membuat guru kesulitan untuk dapat membuat siswa memahami materi pelajaran 

dengan baik, siswa lebih banyak belajar secara mandiri dan hal itu membuat siswa 
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kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sobron dan Bayu dalam Putri, Rahhayu, Suswandari dan Ningsih 

(2021) menyatakan bahwa akibat dari pembelajaran daring ini dapat 

menimbulkan minimnya interaksi langsung antara guru dan siswa bahkan antar-

siswa itu sendiri. Dengan minimnya interaksi ini dapat menghambat terwujudnya 

hasil belajar dalam proses belajar mengajar. Suasana pembelajaran saat ini 

menjadi suasana baru dalam proses pembelajaran yang dirasakan guru bahkan 

peserta didik itu sendiri. 

Berdasarkan tanggapan siswa pada angket penelitian yang telah disebarkan 

dan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti, siswa menyatakan bahwa 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dimana belajar dapat 

dilakukan tanpa tatap muka antara siswa dan guru membuat siswa merasa 

kesulitan dalam proses pembelajaran karena tidak dapat berinteraksi langsung 

dengan guru dan teman-teman dan materi pelajaran tidak langsung dijelaskan oleh 

guru. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arizona dalam 

Irwanto (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran online yang diterapkan 

dengan menggunakan media google classroom memungkinkan guru dan siswa 

dapat melangsungkan pembelajaran tanpa melalui tatap muka di kelas, dengan 

pemberian materi pembelajaran (berupa slide powerpoint, e-book, video 

pembelajaran, tugas (mandiri atau kelompok), sekaligus penilaian. Guru dan siswa 

dalam aplikasi ini dimungkinkan untuk berinteraksi melalui forum diskusi 

(stream) terkait dengan permasalahan materi dan jalannya pembelajaran secara 

interaktif. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferismayanti (2020) 

menyebutkan bahwa pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi khususnya internet. Pembelajaran online dilakukan dengan sistem 

belajar jarak jauh, dimana Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) tidak dilakukan 

secara tatap muka. Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media, baik 

media cetak (modul) maupun non cetak (audio/video), komputer/internet, siaran 

radio dan televisi. 
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4.3.6 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Pembelajaran dapat 

Dilakukan Diluar Sekolah 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator keenam dari aspek pelaksanaan 

pembelajaran berbasis internet yaitu pembelajaran dapat dilakukan diluar sekolah. 

 

Tabel 21. Rekapitulasi Indikator Keenam Pembelajaran dapat Dilakukan Diluar 

Sekolah 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

21 47,96 Tidak Baik 

22 57,04 Tidak Baik 

Rata-rata 52,50 Tidak Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 21 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan 

responden terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator 

keenam dari aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet yaitu pembelajaran 

dapat dilakukan diluar sekolah berada pada kategori tidak baik dengan persentase 

hanya sebesar 52,50%. Dari dua item pernyataan tersebut semuanya berada pada 

kategori tidak baik yaitu item pernyataan nomor (22) dengan persentase 57,04%, 

dan item pernyataan nomor (21) dengan persentase 47,96%. Untuk lebih jelas 

dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini: 
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Gambar 7. Grafik indikator keenam pembelajaran dapat dilakukan diluar sekolah 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator keenam dari aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis 

internet yaitu pembelajaran dapat dilakukan diluar sekolah. 

 

Tabel 22. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Keenam Pembelajaran 

dapat Dilakukan Diluar Sekolah 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

21 4 

(3,70) 

10 

(9,26) 

24 

(22,22) 

57 

(52,78) 

13 

(12,04) 

47,96 Tidak 

Baik 

22 5 

(4,63) 

15 

(13,89) 

55 

(50,93) 

25 

(23,15) 

8 

(7,41) 

57,04 Tidak 

Baik 

Rata-rata 52,50 Tidak 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Pada Tabel 22 menunjukkan bahwa rata-rata pada indikator keenam dari 

aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet yaitu pembelajaran dapat 
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dilakukan diluar sekolah memiliki persentase 52,50% yang berada pada kategori 

tidak baik. Pada item pernyataan nomor (21) belajar menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning lebih efektif daripada menggunakan media 

pembelajaran langsung didalam kelas, responden dominan memilih tidak setuju 

yaitu sebanyak 57 orang siswa dengan persentase 52,78% dan persentase 

keseluruhan pada item pernyataan ini sebesar 47,96% yang berada pada kategori 

tidak baik. Sesuai dengan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa mereka 

merasa penggunaan media pembelajaran secara langsung didalam kelas misalnya 

guru menjelaskan materi pelajaran dengan bantuan media yang didapat dari alam 

contohnya pada materi jaringan tumbuhan guru membawa berbagai macam 

tumbuhan yang dijelaskan langsung didalam kelas sehingga membuat siswa 

mudah untuk memahami materinya dirasa siswa lebih efektif digunakan daripada 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning siswa lebih banyak belajar 

mandiri dan mencari tahu sendiri materi yang kurang dipahami. Menurut 

Purwanto dalam Baharuddin (2020) salah satu kendala siswa pada proses 

pembelajaran saat ini adalah siswa belum siap dengan budaya belajar jarak jauh 

karena selama ini sistem belajar dilaksanakan adalah melalui tatap muka, siswa 

sudah terbiasa berinteraksi dengan teman-teman dan gurunya di sekolah. Dengan 

adanya metode pembelajaran daring membuat para siswa perlu waktu untuk 

beradaptasi dan juga hal ini berdampak dengan daya serap belajar siswa. 

Pada item pernyataan nomor (22) belajar menggunakan media 

pembelajaran daring/e-learning didalam kelas atau diluar kelas sama efektifnya, 

responden dominan memberikan tanggapan netral atau ragu-ragu yaitu sebanyak 

55 orang siswa dengan persentase 50,93% dan persentase keseluruhan pada item 

pernyataan ini sebesar 57,04% yang termasuk kedalam kategori tidak baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa mereka merasa 

penggunaan media pembelajaran daring/e-learning lebih baik dilakukan diluar 

kelas seperti dirumah masing-masing tetapi belajar dirumah juga membuat siswa 

kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Menurut siswa sebaiknya jika 

menggunakan media pembelajaran daring/e-learning harus melampirkan 
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beberapa video pembelajaran terkait materi yang diajarkan dan beberapa materi 

tambahan agar siswa tetap dapat memahami materi pembelajaran walaupun 

belajar dilakukan dirumah. Tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Nadia (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran daring menggunakan 

media online perlu peranan bersama antara guru dan siswa agar berjalan lebih 

efektif. Keberhasilan pembelajaran ditentukan dari berbagai komponen yang 

saling berinteraksi. Komponen pembelajaran, di antaranya guru, siswa, tujuan 

materi, metode, dan strategi pembelajaran. Efektif atau tidaknya pembelajaran 

daring itu tergantung dari interaksi siswa dan gurunya. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa aplikasi atau layanan media online yang disediakan juga kurang efektif 

seperti google classroom dan edmodo hal ini karena biasanya siswa dan guru 

hanya melakukaan diskusi bersama atau perkelompok hingga sebagian membuat 

siswa merasa bosan dan enggan untuk ikut serta dalam pembelajaan daring. 

Berdasarkan tanggapan siswa dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, siswa menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning dimana belajar dapat dilakukan diluar sekolah membuat siswa merasa 

bahwa saat belajar dilakukan dirumah siswa merasakan kesulitan dalam 

memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustino dalam Putri, Rahhayu, 

Suswandari, dan Ningsih (2021) yang menyatakan bahwa kelebihan dari 

pembelajaran daring adalah untuk menciptakan suasana belajar baru, peserta didik 

akan dibawa ke dalam suasana belajar yang baru dimana biasanya pembelajaran 

dilakukan di dalam kelas. Dengan suasana belajar yang baru ini dapat 

menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar. Pembelajaran daring dapat 

dilakukan kapanpun waktunya dan dimanapun tempat belajarnya, contohya 

seperti belajar dapat dilakukan di kamar, ruang tamu dan sebagainya serta waktu 

yang disesuaikan misalnya pagi, siang, sore atau malam. Selain itu pembelajaran 

daring juga dapat dijangkau walaupun dengan jarak yang jauh sekalipun, seperti 

halnya peserta didik tidak harus pergi ke sekolah dahulu untuk belajar, mereka 

bisa berada dimana saja untuk mengakses pembelajaran daring. Sejalan dengan 



78 
 

Salsabila, Lestari, Habibah, Andaresta dan Yulianingsih (2020) yang menyatakan 

bahwa dengan adanya e-learning pembelajaran menjadi lebih efektif dan fleksibel 

bisa di akses dimana saja dan kapan saja asalkan ada paket internet yang mampu 

menjadi penunjang. 

 

4.3.7 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Siswa Aktif dan Mandiri 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator ketujuh dari aspek pelaksanaan 

pembelajaran berbasis internet yaitu siswa aktif dan mandiri. 

 

Tabel 23. Rekapitulasi Indikator Ketujuh Siswa Aktif dan Mandiri 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

23 56,11 Tidak Baik 

24 65,19 Cukup Baik 

25 69,63 Cukup Baik 

26 68,89 Cukup Baik 

27 56,48 Tidak Baik 

Rata-rata 63,26 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Berdasarkan Tabel 23 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan 

responden terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam 

pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator 

ketujuh dari aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet yaitu siswa aktif 

dan mandiri berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 63,26%. 

Dari lima pernyataan tersebut tiga item pernyataan berada pada kategori cukup 

baik yaitu item pernyataan dengan nomor (25) yang memiliki persentase sebesar 

69,63%, diikuti dengan item pernyataan nomor (26) dengan persentase 68,89% 

dan item pernyataan nomor (24) dengan perolehan persentase sebesar 65,19%. 

Dua item lainnya termasuk kedalam kategori tidak baik yaitu item pernyataan 
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nomor (27) dengan persentase 56,48% dan item pernyataan nomor (23) dengan 

persentase 56,11%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 8 berikut ini: 

 

 

Gambar 8. Grafik indikator ketujuh siswa aktif dan mandiri 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator ketujuh dari aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis 

internet yaitu siswa aktif dan mandiri. 

 

Tabel 24. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Ketujuh Siswa Aktif 

dan Mandiri 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

23 7 

(6,48) 

17 

(15,74) 

39 

(36,11) 

38 

(35,19) 

7 

(6,48) 

56,11 Tidak 

Baik 

24 16 

(14,81) 

33 

(30,56) 

25 

(23,15) 

31 

(28,70) 

3 

(2,78) 

65,19 Cukup 

Baik 

25 21 

(19,44) 

40 

(37,04) 

20 

(18,52) 

24 

(22,22) 

3 

(2,78) 

69,63 Cukup 

Baik 

26 16 

(14,81) 

46 

(42,59) 

19 

(17,59) 

24 

(22,22) 

3 

(2,78) 

68,89 Cukup 

Baik 
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Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

(4,63) (19,44) (34,26) (37,04) (4,63) Baik 

Rata-rata 63,26 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Pada Tabel 24 menunjukkan bahwa rata-rata indikator pada indikator 

ketujuh dari aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet yaitu siswa aktif 

dan mandiri memiliki persentase 63,26% yang berada pada kategori cukup baik. 

Pada item pernyataan nomor (23) yaitu saya menjadi aktif dalam kegiatan belajar 

dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-learning, responden dominan 

memberikan tanggapan netral atau ragu-ragu yaitu sebanyak 39 orang dengan 

persentase 36,11% yang persentase keseluruhan pada item pernyataan ini yaitu 

56,11% berada pada kategori tidak baik. Berdasarkan hasil wawancara beberapa 

siswa mengatakan bahwa mereka cenderung menjadi kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-learning 

dikarenakan proses pembelajaran yang hanya dilakukan dengan google classroom 

saja membuat siswa sering kali malas untuk bertanya, mereka mengeluhkan 

respon guru yang lama sehingga mereka lebih memilih untuk membuka aplikasi 

google untuk mencari tahu apa yang mereka kurang pahami. Namun ada juga 

siswa yang berpendapat bahwa mereka menjadi aktif dalam proses pembelajaran 

dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-learning karena saat 

pembelajaran dikelas mereka cenderung takut untuk mengutarakan pendapatnya, 

tetapi dengan adanya media pembelajaran daring/e-learning mereka dapat 

memberikan pendapat pada kolom komentar yang disediakan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Ferismayanti (2020) menyatakan bahwa 

pada pembelajaran online, peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 
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pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami kejenuhan 

dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam hasil belajar. 

 Pada item pernyataan nomor (24) yaitu saya merasa lebih mandiri dalam 

kegiatan belajar dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-learning, 

responden dominan memilih setuju yaitu sebanyak 33 orang dengan persentase 

30,56% yang memiliki persentase keseluruhan sebesar 65,19% berada pada 

kategori cukup baik. Sesuai dengan hasil wawancara, siswa mengatakan bahwa 

dengan adanya penggunaan media pembelajaran daring/e-learning mereka lebih 

banyak belajar sendiri dikarenakan guru hanya menyampaikan materi lewat 

google classroom saja. Siswa belajar untuk memahami materi secara mandiri 

kemudian mengerjakan tugas yang diberikan guru dan mencari tahu sendiri materi 

yang kurang mereka pahami. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Irwanto (2020) salah satu karakteristik pembelajaran daring adalah kemampuan 

dalam belajar mandiri. Belajar yang dilakukan secara mandiri sangat diperlukan 

dalam pembelajaran daring. Karena ketika proses pembelajaran, pelajar akan 

mencari, menemukan sampai dengan menyimpulkan sendiri yang telah ia pelajari. 

Pembelajaran mandiri merupakan proses dimana siswa dilibatkan secara langsung 

dalam mengidentifikasi apa yang perlu untuk dipelajari menjadi pemegang 

kendali dalam proses pembelajaran. 

Berikutnya item pernyataan nomor (25) yaitu adanya penggunaan media 

pembelajaran google classroom siswa dituntut untuk dapat mencari referensi 

tambahan guna memahami materi yang disampaikan, responden dominan 

memberikan tanggapan setuju sebanyak 40 orang dengan persentase 37,04% 

dengan persentase keseluruhan pada item pernyataan ini sebesar 69,63% yang 

berada pada kategori cukup baik. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

menyatakan bahwa mereka diharuskan untuk mencari materi atau referensi 

tambahan guna menambah wawasan mereka dan untuk dapat lebih memahami 

materi yang disampaikan oleh guru karena materi yang dikirim oleh guru pada 

google classroom kebanyakan hanya materi-materi inti saja sehingga siswa harus 

mencari materi tambahan untuk menjawab tugas yang diberikan oleh guru dan 



82 
 

sekaligus untuk menambah pengetahuan siswa. Menurut Nadia (2020) dalam 

pembelajaran daring siswa memang dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif 

dalam mencari tambahan ilmu dari jejaring internet maupun buku-buku sehingga 

tidak berpatok kepada guru saja. Penggunaan bahan referensi dalam proses 

pembelajaran dikenal sebagai sumber belajar. Penggunaan sumber belajar bisa 

memberikan pengetahuan konkret dan langsung hal itu perlu dilakukan oleh siswa 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan dalam materi pembelajaran 

yang dilaksanakan karena mungkin guru memberikan materi secara singkatnya 

saja atau inti dari materi pembelajaran tersebut. 

Pada item pernyataan nomor (26) yaitu siswa dituntut memahami materi 

pembelajaran secara mandiri dengan penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning, responden dominan memberikan tanggapan setuju sebanyak 46 orang 

dengan persentase 42,59% dan persentase keseluruhan pada item pernyataan ini 

sebesar 68,89% yang berada pada kategori cukup baik. Sesuai dengan hasil 

wawancara beberapa siswa mengatakan bahwa dengan penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning siswa harus dapat memahami materi 

pembelajaran sendiri, siswa mencari tahu sendiri mengenai materi yang kurang 

mereka pahami karena siswa harus dapat menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. Untuk itu siswa lebih banyak belajar dan memahami materi 

pembelajaran secara mandiri. Tidak sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Firdaus (2020) menyatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa 

ketika belajar melalui pembelajaran daring yang mungkin disebabkan karena 

siswa sulit memahami materi yang diberikan secara daring, karena beberapa 

siswa mungkin tidak mampu beradaptasi dengan sistem ini dimana mereka harus 

mencari informasi tanpa adanya arahan yang jelas atau tanpa bisa bertanya atau 

minta gurunya untuk menjelaskan dan menjelaskan materi kembali. 

Selanjutnya item pernyataan nomor (27) yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan e-learning membuat siswa rajin untuk mengajukan pertanyaan 

dalam kegiatan pembelajaran, responden dominan memilih tidak setuju yaitu 40 

orang dengan persentase 37,04% dengan persentase keseluruhan pada item 
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pernyataan ini sebesar 56,48% yang berada pada kategori tidak baik. Berdasarkan 

hasil wawancara, menurut siswa dengan penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning membuat siswa malas untuk bertanya karena respon guru yang 

dirasa cukup lama, siswa lebih memilih untuk mencari tahu sendiri mengenai apa 

yang kurang mereka pahami dengan bantuan aplikasi google. Selain itu siswa juga 

menjadi kurang aktif dalam megikuti proses pembelajaran karena mereka merasa 

bosan dan merasa terbebani jika harus terus belajar sendiri tanpa dijelaskan oleh 

guru. Tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sadikin dan Hamidah 

(2020) menyatakan bahwa siswa merasa lebih nyaman dalam mengemukakan 

gagasan dan pertanyaan dalam pembelajaran daring. Mengikuti pembelajaran dari 

rumah membuat mereka tidak merasakan tekanan psikologis dari teman sebaya 

yang biasa mereka alami ketika mengikuti pembelajaran tatap muka. 

Ketidakhadiran guru secara langsung atau fisik juga menyebabkan siswa merasa 

tidak canggung dalam mengutarakan gagasan. Ketiadaan penghambat fisik serta 

batasan ruang dan waktu menyebabkan peserta didik lebih nyaman dalam 

berkomunikasi. Lebih lanjut, pembelajaran secara daring menghilangkan rasa 

cangung yang pada akhirnya membuat siswa menjadi berani berekpresi dalam 

bertanya dan mengutarakan ide secara bebas. 

Berdasarkan tanggapan siswa dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, siswa menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran daring/e-

learning yaitu siswa aktif dan mandiri menurut siswa mereka menjadi kurang 

aktif dalam proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran daring/e-

learning karena mereka merasa bosan saat proses pembelajaran tetapi siswa 

menjadi lebih mandiri selama proses pembelajaran karena siswa lebih banyak 

belajar sendiri. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handarini 

(2020) yang menyebutkan bahwa pembelajaran daring membuat siswa menjadi 

lebih mandiri, karena lebih menekankan pada student centered. Mereka lebih 

berani untuk mengemukakan pendapat dan ide-idenya. Serta pemerintah juga 

telah menyediakan beberapa platform yang dapat digunakan peserta didik untuk 

belajar. Sejalan dengan Yuliana (2020) menyebutkan bahwa bila siswa 
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memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, 

ia dapat melakukan akses di internet secara lebih mudah. Baik guru dan siswa 

dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat diikuti dengan jumlah 

peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas. Poin penting adalah bahwa peran siswa dari yang biasanya pasif 

menjadi aktif seperti sering mengajukan pertanyaan maupun menjawab 

pertanyaan saat diskusi melalui internet. 

 

4.3.8 Distribusi Persepsi Siswa pada Indikator Materi dapat Di-update 

Sendiri 

Berikut ini distribusi persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator kedelapan dari aspek pelaksanaan 

pembelajaran berbasis internet yaitu materi dapat di-update sendiri. 

 

Tabel 25. Rekapitulasi Indikator Kedelapan Materi dapat Di-update Sendiri 

Nomor Soal Nilai Angket 

Persentase (%) Kategori 

28 65,74 Cukup Baik 

29 72,59 Baik 

30 75,37 Baik 

Rata-rata 71,23 Cukup Baik 

Sumber: Data Olahan (2021) 

 

Pada Tabel 25 dapat dilihat dengan jelas bahwa tanggapan responden 

terhadap penggunaan media pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran 

biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru pada indikator kedelapan 

dari aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet yaitu materi dapat di-

update sendiri berada pada kategori cukup baik dengan persentase sebesar 

71,23%. Dari tiga pernyataan tersebut dua item pernyataan berada pada kategori 

baik yaitu item pernyataan nomor (30) dengan persentase 75,37% dan item 
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pernyataan nomor (29) yang memiliki persentase sebesar 72,59%. Untuk item 

lainnya termasuk kedalam kategori cukup baik yaitu item pernyataan nomor (28) 

dengan persentase 65,74%. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 9 berikut 

ini: 

 

 

Gambar 9. Grafik indikator kedelapan materi dapat di-update sendiri 

 

Berikut ini sebaran responden terhadap penggunaan media pembelajaran 

daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 9 

Pekanbaru pada indikator kedelapan dari aspek pelaksanaan pembelajaran 

berbasis internet yaitu materi dapat di-update sendiri. 

 

Tabel 26. Rekapitulasi Sebaran Responden pada Indikator Kedelapan Materi 

dapat Di-update Sendiri 

Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

28 9 

(8,33) 

37 

(34,26) 

41 

(37,96) 

18 

(16,77) 

3 

(2,78) 

65,74 Cukup 

Baik 

29 12 

(11,11) 

61 

(56,48) 

19 

(17,59) 

15 

(13,89) 

1 

(0,93) 

72,59 Baik 

30 25 46 26 9 2 75,37 Baik 
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Nomor 

Soal 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Persentase 

(%) 

Kategori 

SS S N TS STS 

(23,15) (42,59) (24,07) (8,33) (1,85) 

Rata-rata 71,23 Cukup 

Baik 

Ket: SS (Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat 

Tidak Setuju) 

 

Pada Tabel 26 menunjukkan bahwa rata-rata indikator kedelapan dari 

aspek pelaksanaan pembelajaran berbasis internet yaitu materi dapat di-update 

sendiri memiliki persentase 71,23% yang berada pada kategori cukup baik. Pada 

pernyataan nomor (28) yaitu materi pelajaran yang dikirim oleh guru melalui 

media pembelajaran daring/e-learnng dapat dengan mudah dipahami oleh siswa, 

responden dominan memberikan tanggapan netral atau ragu-ragu sebanyak 41 

orang siswa dengan persentase 37,96% dan persentase keseluruhan pada item 

pernyataan ini sebesar 65,74% yang berada pada kategori cukup baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan beberapa materi yang diberikan 

oleh guru dengan menggunakan media pembelajaran daring/e-learning dapat 

mereka pahami dengan baik, tetapi terdapat juga beberapa materi yang sulit 

dipahami tanpa adanya penjelasan yang diberikan oleh guru. Menurut siswa guru 

hendaknya juga memberikan video pembelajaran kepada siswa agar materi yang 

sulit dapat siswa pahami. Menurut Sadikin dan Hamidah (2020) tidak sedikit 

siswa yang kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang diberikan secara 

daring. Bahan ajar biasa disampaikan dalam bentuk bacaan yang tidak mudah 

dipahami secara menyeluruh oleh siswa, mereka berasumsi bahwa materi dan 

tugas tidak cukup karena perlu penjelasan secara langsung oleh guru. Kelas yang 

gurunya sering masuk dan memberikan penjelasan memberikan pembelajaran 

lebih baik dibandingkan kelas yang gurunya jarang masuk kelas dan memberikan 

penjelasan. 

Pada item pernyataan nomor (29) yaitu saya akan membuka dan membaca 

materi yang ada di google classroom tanpa harus disuruh oleh guru, responden 
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dominan memilih setuju yaitu sebanyak 61 orang siswa dengan persentase 

56,48% dan persentase keseluruhan untuk item pernyataan ini sebesar 72,59% 

yang berada pada kategori baik. Sesuai dengan hasil wawancara, siswa 

mengatakan bahwa mereka akan membuka dan membaca materi yang ada pada 

google classroom tanpa harus disuruh oleh guru karena menurut siswa itu adalah 

kewajiban mereka untuk belajar dan mencoba memahami materi yang diberikan 

oleh guru, selain itu siswa juga diharuskan untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru dan karena hal itu siswa harus rajin belajar dan membaca 

materi pembelajaran. Menurut Anugrahana (2020) pembelajaran online berguna 

terhadap kegiatan pembelajaran di kelas (classroom instruction), yaitu sebagai: 

(1) Suplemen, sebagai suplemen jika siswa mempunyai kebebasan memilih, 

apakah akan memanfaatkan materi pembelajaran online atau tidak, dalam hal ini 

tidak ada kewajiban bagi siswa untuk mengakses materi pembelajaran online. (2) 

Komplemen, sebagai komplemen jika materi pembelajaran online diprogramkan 

untuk melengkapi materi pembelajaran yang diterima siswa di dalam kelas. 

Materi pembelajaran online diprogramkan untuk menjadi materi pengayaan atau 

remedial bagi siswa di dalam mengikuti kegiatan pembelajaran konvensional. (3) 

Subtitusi, sebagai subtitusi jika materi pembelajaran online diprogramkan untuk 

menggantikan materi pembelajaran yang diterima siswa di kelas. 

Selanjutnya item pernyataan nomor (30) yaitu dengan menggunakan 

media pembelajaran e-learning banyak materi-materi yang belum diketahui dapat 

diperbaharui setiap waktu, responden dominan memberikan tanggapan setuju 

sebanyak 46 orang siswa dengan persentase 42,59% dan persentase keseluruhan 

pada item pernyataan ini sebesar 75,37% yang berada pada kategori baik. 

Berdasarkan hasil wawancara, siswa mengatakan dengan adanya penggunaan 

media pembelajaran daring/e-learning siswa dapat mempelajari kembali materi 

yang telah lalu karena materi tersebut tetap tersimpan di google classroom, selain 

itu banyak materi-materi yang belum diketahui oleh siswa dapat diperbaharui 

setiap waktu oleh guru agar dapat dipelajari oleh siswa dan siswa juga dapat 

membaca dan mempelajarinya setiap waktu asalkan materi tersebut dapat dibuka 
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di google classroom dan siswa memiliki koneksi internet untuk membukanya. 

Menurut Purba, Siregar, Siahaan, Jayanti dan Rusmewahni (2020) dampak positif 

yang didapat dari proses pembelajaran daring learning yaitu dapat menciptakan 

komunitas pembelajaran. Proses pembelajaran IPA dapat berlangsung bersama 

dengan teman-teman pada komunitas, efisiensi waktu dan biaya dalam 

pembelajaran yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Siswa tidak perlu 

menghabiskan waktu berjam-jam untuk belajar di kelas dan bahan belajar di akses 

dengan kecanggihan teknologi, materi-materi pembelajaran dapat diunduh dan 

dapat dipelajari kapan saja tanpa dibatasi waktu. 

Berdasarkan tanggapan siswa dan hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti, siswa menyatakan bahwa mereka merasa penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning yaitu materi dapat di-update sendiri. Materi dapat 

terus diperbaharui oleh guru, dapat diakses kapan saja dan dimana saja asalkan 

terdapat koneksi internet. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nugraha, Sudiatmi, dan Suswandari (2020) yang menyatakan bahwa e-learning 

memberikan kemudahan bagi guru untuk mengecek apakah peserta didik 

mempelajari materi yang diunggah serta mengerjakan soal-soal latihan dan 

tugasnya secara online. Memudahkan pemutakhiran bahan ajar bagi guru, e-

learning dapat memberikan kemudahan guru untuk dapat menyempurnakan serta 

memperbaharui bahan ajar yang telah diunggah dengan e-learning. Guru dapat 

juga memilih bahan ajar yang lebih aktual serta kontekstual. Mendorong 

tumbuhnya sikap kerja sama, hubungan komunikasi serta interaksi secara online 

dapat mendorong sikap kerjasama antara peserta didik dengan guru. Sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliana (2020) menyebutkan bahwa 

dengan menggunakan e-learning dapat belajar atau me-review bahan ajar setiap 

saat dan dimana saja kalau diperlukan mengingat bahan ajar tersimpan di 

komputer. Bila siswa memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan 

bahan yang dipelajarinya, ia dapat melakukan akses di internet secara lebih 

mudah. Baik guru dan siswa dapat melakukan diskusi melalui internet yang dapat 
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diikuti dengan jumlah peserta yang banyak, sehingga menambah ilmu 

pengetahuan dan wawasan yang lebih luas. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data penelitian yang telah 

diuraikan, dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran daring/e-learning dalam pembelajaran biologi siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 9 Pekanbaru Tahun Ajaran 2020/2021 berada pada kategori cukup 

baik dengan persentase sebesar 63,90%. Hal ini dikarenakan platform yang 

digunakan oleh guru belum sesuai dengan karakteristik e-learning. Guru hanya 

menggunakan media pembelajaran google classroom dan whatsapp saja sehingga 

membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan platform lain 

seperti google meet pernah digunakan tetapi guru tidak menggunakannya lagi 

dikarenakan terkendala keterbatasan siswa dalam menggunakannya. Selain itu 

faktor eksternal seperti kesalahan peneliti saat menggunakan kata-kata pada item 

pernyataan angket yang dapat membuat siswa kurang mengerti dan siswa yang 

kurang teliti saat memberikan tanggapan pada pernyataan angket yang diberikan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian, maka saran yang 

dapat diberikan: 

1)  Kepada pihak sekolah dapat memonitori guru atau memberikan pelatihan 

kepada guru untuk dapat menjadikan guru terampil dalam menggunakan 

media pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran daring. 

2)  Kepada guru biologi hendaknya dapat memberikan beberapa variasi-variasi 

menarik yang dapat digunakan atau dimodifikasi dalam platform yang 

digunakan pada saat proses pembelajaran seperti memberikan video 

pembelajaran pada platform yang digunakan, melakukan diskusi dengan 

siswa melalui video call whatsapp perkelompok atau mencoba menggunakan 
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platform lain yang dapat membantu siswa dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

3)  Pada siswa diharapkan melalui media pembelajaran yang digunakan  oleh guru 

saat proses pembelajaran, siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar 

walaupun dalam masa pandemi Covid-19. 

4) Pada peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat lebih kreatif dengan 

menambahkan beberapa variasi pada variabel-variabel yang akan diteliti dan 

menambahkan beberapa item pada pernyataan angket penelitian. 
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